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ABSTRAK 

 

Herlina Armeinanto (64200287), Pengaruh Lingkungan dan Beban kerja 

terhadap Kinerja karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta 

Barat 

Penelitian ini menginvestigasi pengaruh variabel lingkungan kerja dan beban kerja 

secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan di PT. Total Prime Engineering, 

sebuah perusahaan manufaktur di Indonesia. Kinerja karyawan dianggap sebagai 

faktor kunci utama dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui 

penyebaran kuesioner dan menerapkan analisis statistik untuk menguji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara beban kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, secara simultan, 

kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Total 

Prime Engineering di Kedoya, Jakarta Barat. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di 

lingkungan industri manufaktur, dengan implikasi praktis bagi manajemen sumber 

daya manusia dalam meningkatkan efektivitas strategi pengelolaan lingkungan kerja 

dan penyebaran beban kerja yang sesuai. Temuan ini dapat menjadi landasan bagi 

pengambilan keputusan dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

karyawan di organisasi serupa. 

 

Kata kunci : Lingkungan kerja, Beban kerja, Kinerja karyawan 
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ABSTRACT 

 

Herlina Armeinanto (64200287), Influence of Environment and Workload on 

Employee Kinerjance of PT. Total Prime Engineering Kedoya West Jakarta 

 

This research investigates the influence of work environment variables and workload 

together on employee Kinerjance at PT. Total Prime Engineering, a manufacturing 

company in Indonesia. Employee Kinerjance is considered a key factor in increasing 

company productivity. This research uses a quantitative approach by collecting data 

through distributing questionnaires and applying statistical analysis to test 

hypotheses. The research results show that partially, the work environment has no 

significant effect on employee Kinerjance, while workload has a significant positive 

effect on employee Kinerjance. However, simultaneously, these two variables have a 

significant effect on the Kinerjance of PT. Total Prime Engineering employees in 

Kedoya, West Jakarta. This research provides an important contribution in 

understanding the factors that influence employee Kinerjance in the manufacturing 

industrial environment, with practical implications for human resource management 

in increasing the effectiveness of work environment management strategies and 

appropriate workload distribution. These findings can be a basis for decision making 

in improving employee productivity and welfare in similar organizations. 

 

Keywords : Work environment, Workload, Employee Kinerjance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Peran Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) sangat penting bagi 

keberhasilan perusahaan/instansi mana pun, serta kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) ialah yang paling penting. Sumber Daya manusia yang efektif memastikan 

pemanfaatan tenaga kerja yang optimal, sehingga menumbuhkan keunggulan 

kompetitif. “Tantangan dalam manjemen sumber daya manusia merupakan hal yang 

kompleks karena keberhasilan manajemen secara keseluruhan sangat bergantung 

pada kualitas sumber daya manusia yang tersedia” (Aulliya, 2022). 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas karyawan meliputi memperhatikan 

baik beban kerja fisik maupun mental. Banyak sekali masalah yang mempengaruhi 

kinerja karyawan, yang menghadirkan tantangan bagi perusahaan dalam mengelola 

SDM secara efektif. Keberhasilan sebuah perusahaan terkait erat dengan kualitas 

sumber daya manusianya. Oleh karena itu, manajemen SDM yang efisien serta 

efektif menjadi sangat penting untuk memotivasi karyawan agar bisa bekerja secara 

maksimal, sehingga bisa mencapai tujuan perseroan. Salah satu aspek penting yang 

perlu dipertimbangkan ialah keseimbangan beban kerja. Beban beban kerja 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi keharmonisan serta produktivitas 

karyawan.  

Selain tugas-tugas yang ada, kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, 

yang paling penting adalah lingkungan kerja. “Lingkungan kerja merupakan salah 

satu faktor utama yang memungkinkan karyawan dapat bekerja secara maksimal. 

Lingkungan yang tidak baik atau kurang mendukung membuat karyawan lebih 
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mudah sakit, merasa stress, sulit berkonsentrasi, dan menurunya produktivitas kerja.”  

(Yulia & Benhard, 2019). 

PT. Total Prime Engineering merupakan salah perusahaan yang bergerak 

dibidang manufaktur untuk produksi serta penjualan produk langsung yang ada di 

seluruh Indonesia. PT. Total Prime Engineering sangat menjunjung tinggi kinerja 

karyawan yang tinggi untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

Tanggung jawab yang tinggi, tujuan perusahaan, rencana kerja yang komprehensif, 

serta kemauan untuk mengambil tindakan bersumber faktor-faktor tersebut, periset 

tertarik untuk melakukan studi yang berjudul : “ Pengaruh Lingkungan dan  Beban 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Total Prime Engineering Kedoya 

Jakarta Barat “ 

1.2. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang masalah yang ditulis diatas, Maka permasalahan 

dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat? 

2. Apakah Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat? 

3. Apakah Lingkungan dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan 

positif dan signifikan secara simultan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta 

Barat? 
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1.3. Tujuan Studi 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja karyawan PT. Total Prime Engineering 

Kedoya Jakarta Barat. 

2. Untuk mengetahui apakah Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya 

Jakarta Barat. 

3. Untuk mengetahui apakah Lingkungan dan Beban Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja karyawan PT. Total Prime 

Engineering Kedoya Jakarta Barat. 

1.4. Manfaat Studi 

1. Bagi Penulis 

Studi ini bisa menambah pengetahuan serta wawasan serta penerapan ilmu 

perkuliahan mengenai beban kerja serta lingkungan kerja pada sebuah instansi. 

2. Bagi Perusahaan  

Penulis berharap penelitian ini berguna sebagai referensi perusahaan dalam 

memecahkan permasalahan yang ada. 

3. Bagi Pembaca 

Penulis berharap penelitian ini menjadi referensi pembaca untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan disetiap perusahaan. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Studi ini berfokus untuk menjelaskan dampak dari beban kerja serta 

lingkungan kerja pada Kinerja karyawan di PT. Total Prime Engineering Kedoya 

Jakarta Barat. Untuk mencapai perihal ini, metodologi statistik kuantitatif digunakan, 

dengan memanfaatkan platform yang mudah dipakai dari Google Drive untuk 

penyebaran kuesioner, dengan jumlah responden 50 karyawan. Analisis data 

dilakukan dengan cermat melalui penggunaan aplikasi SPSS, khususnya versi 21.0. 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah membahas tiga variabel yang 

terdiri dari : lingkungan kerja, beban kerja, dan kinerja karyawan. Indikator 

Lingkungan kerja terbagi menjadi dua fisik dan non-fisik, indikator beban kerja 

meliputi target yang harus dicapai, namun untuk kinerja karyawan meliputi kualitas 

serta ketepatan karyawan dalam perusahaan. Kemudian teknik pengujian data yang 

digunakan untuk penelitian ini meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, dan uji koefisien determinasi. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Ada konteks umum yang melandasi tugas akhir, yang mencakup 

perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, metode 

pengumpulan data, cakupan topic, serta struktur keseluruhan 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Didalam bab dua terdapat teori-teori yang digunakan sebagai 

landasan untuk menjelaskan judul dan permasalahan, dengan 

mengutip pandangan para ahli mengenai beban kerja dan lingkungan 
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kerja dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan dokumen 

relevan lainnya.  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penyampaian penelitian 

yang sesuai dengan permasalahan, termasuk teknik pengumpulan 

data dan analisis data yang digunakan.  

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis membahas deskripsi data, hasil penelitian, 

implikasi dan keterbatasan penelitian, serta mempertimbangkan 

pengaruh lingkungan dan beban kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat. 

BAB V  : PENUTUP 

Pada bab ini penulis menjelaskan, dan memberikan kesimpulan dan 

saran pembahasan kepada PT. Total Prime Engineering Kedoya 

Jakarta Barat. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Deskripsi Konseptual 

Bagian deskripsi konseptual dari laporan studi menjelaskan teori serta konsep 

yang mendasari yang berkaitan dengan tema studi. Dalam studi ini, kerangka 

konseptual mencakup pemahaman yang bernuansa tentang analisis lingkungan kerja, 

analisis beban kerja, serta konsep Kinerja karyawan yang beragam. Berikut ini 

dijelaskan secara mendalam masing-masing deskripsi konseptual dalam studi ini.. 

2.1.1. Lingkungan Kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut (Trisnawaty & Parwoto, 2021), “Lingkungan kerja mencakup 

beragam faktor yang berpotensi mempengaruhi karyawan saat mereka menjalankan 

tugas serta tanggung jawabnya”. Lingkungan ini bukan hanya pengaturan statis tetapi 

merupakan entitas dinamis yang terdiri dari dua aspek intrinsik : lingkungan kerja 

fisik serta non-fisik. Kedua aspek ini terkait erat dengan karyawan serta memainkan 

peran penting dalam peningkatan kinerja mereka. Contoh lingkungan kerja fisik 

termasuk pencerahan serta warna dinding, sementara lingkungan kerja non-fisik 

mencaku struktur manajemen serta gaya kepemimpinan.  

Namun, menurut (Nurhandayani, 2022), “Lingkungan kerja memiliki pengaruh 

langsung pada karyawan, serta kualitasnya bisa mendorong atau menghambat kinerja 

mereka. Lingkungan kerja yang kondusif, yang ditandai dengan faktor fisik serta 

non-fisik yang menguntungkan, berpotensi meningkatkan Kinerja karyawan secara 

signifikan”. Karyawan cenderung merasa nyaman bekerja di kantor yang memiliki 

lingkungan kerja yang baik. Dengan demikian, bersumber uraian beberapa ahli 
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diatas, lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan pada individu serta 

kinerja karyawan karena mencakup aspek fisik serta non-fisik yang mempengaruhi 

kenyamanan mereka. 

Keberadaan lingkungan yang nyaman memberikan manfaat dengan mendorong 

semangat untuk meningkatkan kinerja karyawan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan produktivitas mereka. Kinerja dianggap sebagai hal yang individual, 

sehingga manajemen mengukur kinerja karyawan berdasarkan kapasitas masing-

masing individu. 

2. Jenis – jenis Lingkungan kerja 

Jenis – jenis lingkungan kerja, dipaparkan oleh Sedarmayanti dalam (Aulliya, 

2022) secara umum, terdapat dua jenis lingkungan kerja : 

a. Lingkungan kerja fisik mencakup semua kondisi nyata di tempat kerja yang 

bisa memberikan efek langsung maupun tidak langsung pada karyawan. 

Lingkungan kerja fisik bisa dikategorikan ke dalam dua kelompok yang 

berbeda : 

1) Lingkungan kerja langsung : Ini mengacu pada lingkungan fisik 

tempat karyawan berinteraksi setiap hari, termasuk fasilitas kantor seperti 

tata letak meja serta kursi, serta penyediaan alat teknologi yang memadai 

seperti laPT.op, komputer, serta mesin fotokopi. Lingkungan kerja 

langsung yang dirancang dengan baik mempertimbangkan prinsip-prinsip 

ergonomis, memastikan kenyamanan serta efisiensi yang oPT.imal bagi 

karyawan saat mereka melakukan tugas mereka. 
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2) Lingkungan kerja perantara : Ini mencakup elemen-elemen yang lebih 

luas di tempat kerja yang berdampak pada kondisi manusia, seperti 

temperatur, humiditas, perputaran hawa, pencerahan, tingkatan keributan, 

bau yang tidak sedap, skema warna, serta elemen serupa lainnya. 

Elemen-elemen ini, meskipun tidak terlalu terlihat, memainkan peran 

penting dalam membentuk kenyamanan, kesehatan, serta produktivitas 

karyawan secara keseluruhan. 

b. Lingkungan kerja non-fisik, yang juga disebut sebagai lingkungan kerja 

psikososial, mencakup aspek-aspek tak berwujud yang secara signifkan 

membentuk pengalaman serta Kinerja karyawan. Lingkungan ini terkait erat 

dengan ikatan serta interaksi yang terjadi di tempat kerja, termasuk ikatan 

dengan atasan, mitra kerja, serta bawahan. Kualitas ikatan ini serta budaya 

perseroan yang ada bisa berdampak besar pada kepuasan kerja, motivasi, serta 

kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. 

3. Dimensi dan Indikator Lingkungan kerja 

Indikator lingkungan kerja yang kondusif, seperti yang diuraikan oleh 

Sedarmayanti serta dirujuk dalam (Indrayana & Putra, 2024), “Mencakup berbagai 

faktor yang secara kolektif berkontribusi pada ruang kerja yang menyenangkan serta 

produktif”. Indikator-indikator tersebut ialah : 

a. Penerangan : Jumlah cahaya yang masuk ke dalam ruang kerja berdampak 

pada kenyamanan serta produktivitas karyawan. Pencerahan yang memadai 

menciptakan suasana yang menyenangkan, mengurangi ketegangan mata, serta 

meningkatkan fokus. Sangat penting untuk menyeimbangkan antara sumber 

cahaya alami serta buatan untuk memastikan lingkungan yang cukup terang 
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yang meminimalkan cahay serta bayangan, sehingga meningkatkan 

kenyamanan visual yang optimal. 

b. Temperatur udara : Temperatur dalam ruangn secara langsung memengaruhi 

kinerja serta kenyamanan karyawan. Temperatur yang ekstrem, baik terlalu 

tinggi atau terlalu rendah, bisa menyebabkan ketidaknyamanan serta 

mengalihkan perhatian karyawan, sehingga mengganggu kemampuan mereka 

untuk berkonsentrasi serta bekerja secara efisien. Mempertahankan temperatur 

yang seimbang serta nyaman sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan 

kerja yang kondusif 

c. Tingkat kebisingan : Kebisingan yang berlebihan bisa mengganggu 

konsentrasi karyawan serta menghambat kinerja mereka. Suara yang tidak 

diinginkan, seperti suara mesin yang keras, obrolan yang terus menerus, atau 

kebisingan lalu lintas eksternal, bisa mengganggu kemampuan untuk fokus, 

terutama pada tugas-tugas yang membutuhkan konsentrasi tinggi. Oleh karena 

itu, sangat penting untuk menerapkan bahan yang menyerap suara, 

menciptakan zona nyaman, atau menyediakan headphone peredam bising 

untuk memastikan lingkungan kerja yang damai serta produktif. 

d. Pemilihan warna : Penggunaan warna yang strategis di tempat kerja bisa 

mempengaruhi suasana hati serta produktivitas karyawan. Warna-warna cerah 

serta ceria bisa menciptakan suasana yang hidup serta membangkitkan 

semangat, meningkatkan moral serta kreativitas. Sebaliknya, skema warna 

yang kusam atau monoton bisa menimbulkan kebosanan atau kelelahan. Oleh 

karena itu, pemilihan warna yang tepat untuk dinding, furnitur, serta dekorasi 

bisa berkontribusi pada lingkungan kerja yang positif serta menstimulasi. 
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e. Ruang tata letak : Penataan ruang kerja, termasuk penempatan meja, kursi, 

lemari, serta peralatan lainnya, memainkan peran penting dalam memastikan 

kenyamanan karyawan serta memfasilitasi kolaborasi. Tata letak yang 

dirancang dengan baik memungkinkan ruang pribadi yang memadai, 

mendorong kemudahan bergerak, serta menumbuhkan rasa keterbukaan. Tata 

letak juga mempertimbangkan alokasi area umum untuk kolaborasi serta 

sosialisasi, yang berkontribusi pada lingkungan kerja yang harmonis serta 

efisien. 

f.  Hubungan interpersonal : Ikatan yang positif serta harmonis di antara 

karyawan serta dengan atasan sangat penting untuk menumbuhkan budaya 

kerja yang kooperatif serta produktif. Interaksi yang konstruktif, saling 

menghormati, serta komunikasi yang terbuka mendorong rasa persatuan serta 

tujuan bersama. Ketika karyawan merasa dihargai, didukung, serta dihormati 

oleh mitra kerja serta supervisor mereka, mereka lebih mungkin untuk terlibat, 

termotivasi, serta berkomitmen untuk mencapai tujuan perseroan. 

2.1.2. Beban kerja 

1. Pengertian Beban Kerja 

 Menurut buku yang dikemukakan oleh Koesmowidjojo dalam (Mutiara, 2021) 

“Beban kerja ialah proses untuk menentukan jumlah kerja yang diperlukan oleh 

SDM untuk menyelesaikan pekerjaan dalam periode waktu tertentu”.  

 Moekijat menambahkan analisis “Beban kerja merupakan proses menentukan 

jumlah karyawan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam periode 

waktu tertentu”. (Surijadi & Musa, 2020). 



11 

 

 
 

 Sedangkan Munandar mengatakan “Beban kerja adalah kondisi pekerjaan yang 

meliputi deskripsi tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu”. 

(Trisnawaty & Parwoto, 2021).  

 Bersumber beberapa penjelasan dari para ahli diatas, bisa disimpulkan jika 

beban kerja merupakan tuntutan atau kondisi dimana karyawan diharapkan 

menyelesaikan tugas mereka dalam batas waktu tertentu di sebuah perusahaan. 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi Beban kerja 

a. Tugas – tugas yang bersifat fisik, seperti penataan ruang kerja, lokasi kerja, 

serta fasilitas kerja. 

b. Perseroan kerja, seperti durasi waktu kerja, waktu istirahat, jadwal shift, 

serta struktur perseroan. 

c. Lingkungan kerja fisik, seperti tingkat kebisingan, pencerahan, serta 

tekanan udara. 

d. Lingkungan kerja kimia, seperti debu serta polusi. 

3. Dimensi dan Indikator Beban Kerja 

 Menurut Suci R. Mar’ih Koesmowidjojo dalam (Indrayana & Putra, 2024) 

menyebutkan “Untuk menilai seberapa besar beban kerja yang ditanggung oleh 

karyawan, identifikasi keperluan”. Dalam konteks ini, lingkungan kerja memiliki 

beberapa indikator yang umum dikenal sebagai berikut : 

a. Kondisi kerja, mencakup semua faktor di sekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

b. Penggunaan waktu kerja, merujuk pada efisiensi jam kerja untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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c. Taget yang harus dicapai, mengacu pada tindakan atau langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan bisnis. 

 

2.1.3. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

 Simamora menawarkan perspektif ringkas tentang kinerja karyawan, 

mendefinisikannya sebagai “Sejauh mana karyawan memenuhi tugas-tugas yang 

merupakan peran pekerjaan mereka” (Fil, 2021). Definisi ini menggarisbawahi 

pentingnya penyelesaian tugas serta menunjukkan jika kinerja diukur dari sejauh 

mana karyawan memenuhi tanggung jawab yang ditugaskan kepada mereka. 

 Namun, Hasibuan sebagaimana dikutip dalam (Warongan et al., 2022) 

memberikan definisi yang lebih luas, menggambarkan “Kinerja karyawan sebagai 

hasil dari tugas-tugas yang berhasil diselesaikan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti kemampuan, pengalaman, ketekunan, serta waktu yang dialokasikan”. 

Perspektif ini memandang interaksi antara kemampuan individu, keuletan, serta 

manajemen waktu yang efisien dalam mencapai penyelesaian tugas yang sukses.  

 Nabawi menawarkan perspektif strategis tentang kinerja, mendefinisikannya 

sebagai “Evaluasi sejauh mana kegiatan atau kebijakan berhasil mencapai tujuan, 

sasaran, visi, serta misi perseroan” (Mutiara, 2021). Definisi ini menggarisbawahi 

keselarasan antara tindakan serta tujuan strategis perseroan secara menyeluruh. 

Kinerja, menurut Nabawi, dinilai dengan “Mengukur efektivitas inisiatif dalam 

kaitannya dengan target yang dituju serta arah strategis yang lebih luas”. 

2.  Aspek – aspek yang Dinilai Kinerja 

 Rivai, V serta Sagala sebagaimana dikutip dalam (Aulliya, 2022), mengusulkan 

klasifikasi tiga aspek yang secara kolektif membentuk kinerja karyawan. Aspek-
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aspek ini mencakup kemampuan teknis, pemahaman konseptual, serta ikatan 

interpersonal, yang masing-masing memainkan peran penting dalam persamaan 

kinerja secara keseluruhan : 

a. Kemampuan teknis : Kemahiran teknis sangat penting untuk penyelesaian 

tugas yang efektif serta diasah melalui kombinasi pendidikan, pelatihan di 

tempat kerja, serta pengalaman praktis. 

b. Pemahaman konseptual : Karyawan dengan keterampilan konseptual yang 

kuat bisa mengintegrasikan tugas, fungsi, serta tanggung jawab khusus mereka 

ke dalam kerangka kerja yang lebih besar dari tujuan serta strategi perseroan. 

c. Ikatan interpersonal : Keterampilan interpersonal yang kuat memungkinkan 

karyawan untuk membangun kepercayaan, membina kerja sama, serta 

menyelesaikan konflik secara konstruktif.  

3. Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan 

 Diuraikan oleh Tsui, et al dalam (Indrayana & Putra, 2024) indikator-indikator 

kinerja karyawan yaitu : 

1) Kuantitas kerja karyawan, ialah jumlah hasil yang dihasilkan serta 

dinyatakan dalam bentuk unit atau siklus aktivitas yang berhasil diselesaikan. 

2) Kualiatas kerja karyawan, meliputi ketaatan pada prosedur, disiplin, serta 

dedikasi. Evaluasi kualitas kerja didasarkan pada pansertagan karyawan pada 

kualitas hasil kerja yang dihasilkan serta kecakapan serta kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

3) Efisiensi karyawan, ialah kemampuan untuk mengoPT.imalkan penggunaan 

setiap SDM yang efektif. 
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4) Usaha karyawan, keinginan dalam diri mereka untuk bekerja dengan 

dedikasi penuh serta terus berupaya meningkatkan diri. 

5) Standar profesional karyawan, ialah ketaatan karyawan pada komitmen 

untuk menghormati peraturan perusahaan tempat mereka bekerja. 

6) Kemampuan karyawan, mencakup keahlian yang sesuai dengan tugas inti 

pekerjaannya, serta kemampuan menggunakan akal sehat. 

7) Ketapatan karyawan, kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan 

akurat, sambil menunjukkan kreativitas dalam memberikan ide yang 

mendukung tujuan perseroan. 
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2.2. Penelitian yang Relevan  

Tabel II. 1 Penelitian yang Relevan 

 

No 
Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1 (Aulliya, 2022) Pengaruh Beban 

kerja dan 

Lingkungan kerja 

terhadap Kinerja 

karyawan (Studi 

kasus pada 

Karyawan pabrik 

otak-otak Cv. 

Kembar Jaya) 

Menyelidiki ikatan 

antara variabel 

independen seperti 

Lingkungan kerja dan 

Beban kerja dengan 

variabel dependen 

Kinerja karyawan. 

 

 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

Terdapat pengaruh 

Beban Kerja dan 

Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja 

karyawan Pabrik 

Otak-Otak CV. 

Kembar Jaya 
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2 (Trisnawaty & 

Parwoto, 2021) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Dan Beban Kerja 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan 

(Studi Kasus Pada 

Bagian Produksi 1 

PT. Js Jakarta) 

Memiliki kesamaan 

dalam meneliti 

variabel terikat 

Lingkungan kerja dan 

Beban Kerja. 

 

Menambahkan 

Produktivitas 

Kerja, sebagai 

variabel bebas. 

Perbedaan 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

Lingkungan kerja 

dan beban kerja 

berpengaruh positif 

dan signifkan 

terhadap 

produktivitas 

kerja karyawan 

bagian Produksi 1 di 

PT. 

JS Jakarta.  

3 (Indrayana & 

Putra, 2024) 

Pengaruh Beban 

Kerja, Stres Kerja 

dan Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Bagian Produksi 

PT. INKA Multi 

Solusi Madiun 

Sama-sama 

menginvestigasi 

variabel bebas 

Lingkungan kerja dan 

Beban kerja. 

 

Menambahkan 

stress kerja 

sebagai variabel 

bebas. Perbedaan 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

Beban kerja, stress 

kerja dan 

lingkungan kerja 

secara secara 

bersama-sama tidak 

mempengaruhi 

Kinerja karyawan di 

bagian produksi PT. 

INKA Multi Solusi 

Madiun, Beban 

kerja, stress kerja 

dan lingkungan 

kerja secara 

bersama-sama 
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mempengaruhi 

Kinerja karyawan di 

bagian produksi PT. 

INKA Multi Solusi 

Madiun. 

4 (Mutiara, 

2021) 

Pengaruh Beban 

Kerja, Lingkungan 

Kerja, Dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pada Karyawan 

Dinas 

Ketenagakerjaan 

Pemerintah 

Provinsi Riau 

Memiliki kesamaan 

dalam meneliti 

variabel bebas 

Lingkungan kerja dan 

Beban Kerja. 

 

Menambahkan 

Kepuasan kerja 

sebagai variabel 

bebas. Perbedaan 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

Beban kerja, 

lingkungan kerja, 

dan kepuasan kerja 

masin-masing 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. 

5 (Nurhandayani, 

2022) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja, 

Kepuasan Kerja, 

dan Beban Kerja 

terhadap Kinera 

karyawan pada 

Dinas Pekerjaan 

Umum dan 

Perumahan Rakyat 

Aceh tamiang 

Memiliki kesamaan 

dalam meneliti 

variabel bebas 

Lingkungan kerja dan 

Beban Kerja. 

Kinerja sebagai 

variabel terikat. 

 

Menambahkan 

Kepuasan kerja 

sebagai variabel 

terikat. Perbedaan 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

 

Pengaruh 

lingkungan kerja 

dan kepuasan kerja 

terhadap variabel 

kinerja karyawan di 

PT. Dinas Pekerjaan 

Umum dan 

Perumahan Rakyat 

Aceh Tamiang tidak 

signifikan, 

sementara beban 
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kerja berpengaruh 

susbtansial terhadap 

variabel kinerja 

karyawan di instansi 

tersebut. 

6 (Fil, 2021) Pengaruh Beban 

Kerja Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

(Studi Pada 

Perumda Air 

Minum Tirta 

Dhaha Kota 

Kediri) 

Memiliki kesamaan 

dalam meneliti 

variabel bebas 

Lingkungan kerja dan 

Beban Kerja. 

Kinerja karyawan 

sebagai variabel 

terikat. 

 

Perbedaan 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

 

Terdapat pengaruh 

signifkan 

variabel beban kerja 

terhadap 

variabel kinerja 

karyawan. 

Terdapat pengaruh 

signifikan 

variabel lingkungan 

kerja 

terhadap variabel 

kinerja 

karyawan. 

7 (Warongan et 

al., 2022) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Jordan Bakery 

Tomohon 

Memiliki kesamaan 

dalam meneliti 

variabel bebas 

Lingkungan kerja, dan 

Kinerja karyawan 

sebagai variable 

terikat. 

Menambahkan 

Stress kerja 

sebagai variabel 

terikat. Perbedaan 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

 

 

Lingkungan kerja 

tidak memiliki 

pengaruh signifkan 

pada Kinerja 

karyawan di PT. 

Jordan Bakery 

Tomohon. 

Sementara itu, stress 

kerja memiliki 

pengaruh signifkan 

pada Kinerja 

karyawan di 

perusahaan tersebut. 

Secara bersama-

sama, variabel 
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independen 

Lingkungan kerja 

dan Stress kerja 

secara simultan 

berdampak 

signifkan pada 

Kinerja karyawan di 

PT. Jordan Bakery. 

8 (Dewi & 

Mulyani, 2023) 

Pengaruh Beban 

Kerja, Lingkungan 

Kerja dan 

Komunikasi 

Terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan 

Pada Perumda 

Pasar Argha 

Nayottama 

Kabupaten 

Buleleng 

Memiliki kesamaan 

dalam meneliti 

variabel bebas 

Lingkungan kerja, dan 

Kinerja karyawan 

sebagai variabel 

terikat. 

Menambahkan 

komunikasi kerja 

sebagai variabel 

bebas. Perbedaan 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

 

Beban kerja 

berdampak pada 

prestasi kerja pada 

Perumda Pasar 

Argha Nayottama 

Kabupaten Buleleng 

yang bertanda 

positif dan sig.  

Lingkungan kerja 

berdampak pada 

prestasi kerja pada 

Perumda Pasar 

Argha Nayottama 

Kabupaten Buleleng 

yang bertanda 

positif dan sig.  

Komunikasi 

berdampak pada 

prestasi kerja pada 

Perumda Pasar 

Argha Nayottama 

Kabupaten Buleleng 

yang bertanda 

positif dan sig.  
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9 (Nurofik & 

Yuliana, 2022) 

Pengaruh Beban 

Kerja, Lingkungan 

Kerja dan 

Komunikasi 

Terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan 

Pada Perumda 

Pasar Argha 

Nayottama 

Kabupaten 

Buleleng 

Memiliki kesamaan 

dalam meneliti 

variabel bebas 

Lingkungan kerja dan 

Beban kerja, variabel 

terikat Kinerja 

karyawan. 

Menambahkan 

Komunikasi kerja 

sebagai variabel 

bebas.  

Perbedaan 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

 

Beban kerja 

berdampak pada 

prestasi kerja pada 

Perumda Pasar 

Argha Nayottama 

Kabupaten Buleleng 

yang bertanda 

positif dan sig.  

Lingkungan kerja 

berdampak pada 

prestasi kerja pada 

Perumda Pasar 

Argha Nayottama 

Kabupaten Buleleng 

yang bertanda 

positif dan sig. 

Komunikasi 

berdampak pada 

prestasi kerja pada 

Perumda Pasar 

Argha Nayottama 

Kabupaten Buleleng 

yang bertanda 

positif serta sig.  

 

10 

(Bimantara, 

Mayu et al., 

2021) 

Pengaruh Beban 

Kerja, Lingkungan 

Kerja Dan 

Komunikasi 

Terhadap 

Kinerja Pada Kurir 

PT. J&T Express 

Manado Pada 

Masa Pandemi 

Memiliki kesamaan 

dalam meneliti 

variabel bebas 

Lingkungan kerja dan 

Beban kerja, variabel 

terikat Kinerja 

karyawan. 

Menambahkan 

Komunikasi kerja 

sebagai variabel 

bebas. Dan 

memiliki masa 

tertentu, kasus 

Covid-19. 

Perbedaan 

Tempat dan waktu 

Beban kerja 

berdampak positif 

signifkan terhadap 

Kinerja. 

Lingkungan kerja 

berdampak positif 

signifkan terhadap 

Kinerja. 

Komunikasi 
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Covid-19  pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

 

berdampak positif 

signifkan terhadap 

Kinerja. 

 

11 (Akhiriani & 

Risal, 2023) 

Pengaruh 

Lingkungan kerja 

dan Gaya 

kepemimpinan 

terhadap Kinerja 

karyawan pada 

Dinas 

Perindustrian dan 

Perdagangan 

Provinsi Sumatera 

Utara 

Memiliki kesamaan 

dalam meneliti 

variabel bebas 

Lingkungan kerja, dan 

variabel terikat 

Kinerja karyawan. 

Menambahkan 

Gaya 

kepemimpinan 

sebagai variabel 

bebas. Perbedaan 

Tempat dan waktu 

pelaksanaan 

penelitian yang 

berbeda. 

 

Lingkungan kerja 

tidak berdampak 

positif signifkan 

pada  Kinerja 

karyawan, Gaya 

kepemimpinan 

berdampak 

susbtansial pada 

Kinerja karyawan. 

Sumber : Penulis 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Penulis 

Gambar II. 1 Kerangka Berfikir 

 

 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

 

Beban Kerja 

(X2) 

Kinerja karyawan 

(Y) 

 

H1 

H2 

H3 
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 Identifikasi variabel dalam penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Variabel bebas, merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi variabel lainnya. 

Variabel dalam studi ini yaitu Lingkungan kerja (X1) serta Beban kerja (X2). 

2. Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Variabel terikat dalam studi ini berupa Kinerja Karyawan (Y). 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis rumusan masalah 

penelitian belum jawaban yang empiris. Maka, hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

H0.1 : Diduga Lingkungan kerja tidak berpengaruh positif dan siginifikan secara 

parsial terhadap Kinerja Karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya 

Jakarta barat 

Ha.1 : Diduga Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap    

Kinerja Karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat 

H0.2 : Diduga Beban kerja tidak berpengaruh positif dan siginifikan secara parsial   

terhadap Kinerja Karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta barat 

Ha.2 : Diduga Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat 

H0.3  :  Diduga Lingkungan dan Beban kerja tidak berpengaruh positif dan 

siginifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan PT. Total Prime 

Engineering Kedoya Jakarta barat 
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Ha.3  : Diduga Lingkungan dan Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan PT. Total Prime Engineering 

Kedoya Jakarta Barat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Kerlinger serta Kultar Singh mendefinisikan “Desain penelitian sebagai rencana, 

struktur, serta strategi yang dipakai dalam sebuah investigasi, yang dibuat dengan cermat 

untuk memberikan jawaban atas pertanyaan studi. Desain penelitian berfungsi sebagai 

kerangka menyeluruh yang mencakup pendekatan strategis untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dan mangatasi variasi dan ketidakpastian yang mungkin terjadi selama proses 

penelitian” kutipan ini terdapa dalam (Sihotang, 2023).  

Proses penelitian, seperti yang digambarkan oleh Churchill, “Berfungsi sebagai 

panduan menyeluruh bagi para ilmuwan yang memulai perjalanan penemuan pengetahuan. 

Proses ini dimulai dengan mengindentifikasi masalah atau kesenjangan pengetahuan 

tertentu yang menjadi dasar penyelidikan peneliti”. Setiap tahap dibangun berdasarkan 

dase sebelumnya, mereka dapat menjalani lingkungan penelitian dengan jelas dan memiliki 

tujuan, yang pada akhirnya memberikan kontribusi wawasan berharga yang mendorong 

batas-batas pengetahuan dalam disiplin ilmu masing-masing. Kutipan diatas dipaparkan 

dalam (Sihotang, 2023). 
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Setelah menulis penjelasan diatas, maka gambarannya di bawah ini 

:

 

Gambar III. 1 Desain Penelitian 
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Prosedur yang nantinya akan dicoba melewati proses : 

1. Sumber Masalah 

Karyawan ialah asset perusahaan, namun seringkali mereka menghadapi tantangan yang 

mempengaruhi kinerjanya. Masalah yang sering ditemui ialah lingkungan kerja yang 

kurang kondusif serta beban kerja yang tinggi, yang berujung pada keluhan serta 

penurunan semangat kerja. 

2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh lingkungan serta beban kerja pada kinerja karyawan di PT. Total 

Prime Engineering, Jakarta Barat? Apakah ada hubungan antara kedua elemen ini dengan 

kinerja karyawan? 

3. Konsep, Teori yang relevan dan Penemuan yang relevan  

Studi ini akan menggali konsep-konsep terkait lingkungan kerja yang sehat serta 

manajemen beban kerja. Selain itu, teori-teori motivasi serta Kinerja karyawan juga akan 

menjadi landasan untuk memahami masalah yang ada. 

4. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan adalah : Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

baik secara parsial maupun simultan antara Lingkungan dan Beban kerja terhadap Kinerja 

karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat ? 

5. Metode Penelitian 

Studi akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebar kuesioner kepada 

sampel karyawan PT. Total Prime Engineering. Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan statistik untuk menguji hipotesis. 
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6. Menyusun Instrumen Penelitian 

Kuesioner akan dirancang untuk mengukur persepsi karyawan tentang lingkungan kerja, 

beban kerja, serta kinerjanya sendiri. Skala pengukuran akan memastikan respon yang 

akurat serta valid. 

7. Kesimpulan 

Studi ini diharapkan bisa memberikan jawaban tentang pengaruh lingkungan serta 

beban kerja pada kinerja karyawan. Hasilnya bisa dipakai oleh perusahaan untuk 

meningkatkan motivasi serta kinerja karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

baik, serta mengelola beban kerja dengan lebih efektif. 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi  

Populasi dalam studi memiliki signifikan yang besar karena merupakan sumber 

infomasi utama. Para ahli mungkin memiliki definisi yang berbeda-beda, namun pada 

dasarnya memiliki subtansi yang sama. 

 Menurut perspektif yang ditawarkan oleh pakar metodologi studi, Sugiyono, 

“Populasi ialah sebuah kanvas yang luas, sebuah wilayah yang penuh potensi di mana 

generalisasi serta kesimpulan bisa diambil atau ditarik menjadi benang pengetahuan yang 

berharga”. Nazir menawarkan perspektif yang saling melengkapi. Menurutnya, “Populasi 

ialah sebuah himpunan individu-individu yang dipilih dengan cermat yang terdiri dari 

karakteristik yang ditetapkan” tercantum dalam jurnal (Amin et al., 2023). 
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 Adapula jenis-jenis populasi menurut Jemmy Rumengan dalam (Asrulla et al., 2023) 

berdasarkan jumlah yang diketahui banyak orang, yaitu : 

1. Populasi Terbatas 

 Populasi terbatas ialah sebuah kumpulan sumber data yang unik serta terukur. Batas-

batas populasi ini memberikan fokus serta kejelasan, memungkinkan peneliti untuk 

menjelajahi kedalaman dengan terperinci. 

Misal : Sejumlah 10 orang ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus penggelapan uang 

pensiunan aanggota DPR. 

2. Populasi Tak Terbatas 

 Populasi tak terbatas ialah sebuah lautan peluang yang tak berujung, di mana sumber 

data melampaui batasan-batasan yang bisa dihitung.  

Dari berbagai perspektif yang ditawarkan oleh para ahli, muncul sebuah pemahaman yang 

kohesif tentang konsep populasi. Secara keseluruhan, populasi bisa dilihat sebagai sebuah 

kanvas yang luas yang mencakup seluruh elemen dalam studi. Ini termasuk subjek atau 

objek yang dipilih, yang masing-masing membawa ciri-ciri serta karakteristik unik yang 

menambah keragaman serta kekayaan studi. Dalam studi ini populasi yang dipakai ialah 

Populasi Terbatas yaitu karyawan PT. Total Prime Egineering Kedoya Jakarta Barat. 

3.2.2. Sampel 

 Menurut Suharyadi serta Purwanto S.K., didefinisikan sebagai subjek terukur serta 

terwakili dari populasi yang lebih besar, yang dipilih secara metodis serta sengaja oleh 

peneliti untuk tujuan analisis data (Nasution, 2017). Sampel berfungsi sebagai perwakilan 

terkontrol dari populasi, memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan, membuat 
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generalisasi, serta menguji hipotesis studi. Artinya, sampel bermakna sebagai komponen-

komponen dalam populasi. 

 Menurut Glen D. Israel dalam (Asrulla et al., 2023) menentukan ukuran sampel yang 

baik harus mempertimbangkan beberapa syarat utama, sebagai berikut : 

1. Akurasi yang Memukau: Ukuran sampel harus dirancang untuk meminimalkan bias 

serta mencapai tingkat akurasi yang tinggi. Tujuannya ialah untuk menangkap 

representasi yang sejati serta tidak terdistorsi dari populasi, memastikan jika kesimpulan 

yang ditarik akurat serta bisa diandalkan. 

2. Presisi yang Dekat: Konsep presisi berkaitan dengan kedekatan antara estimasi sampel 

serta karakteristik populasi yang sebenarnya. Ukuran sampel yang baik harus mendekati 

sifat-sifat populasi, mengurangi jarak antara pengamatan sampel serta realitas yang 

lebih luas 

3. Menjinakkan Variabilitas: Populasi, dalam banyak kasus, penuh dengan variabilitas, 

dengan elemen-elemen yang menunjukkan berbagai perilaku serta karakteristik. Ukuran 

sampel yang tepat harus mempertimbangkan derajat variabilitas ini, memastikan jika 

sampel menangkap rentang yang memadai dari variasi ini. Tujuannya ialah untuk 

mewakili spektrum lengkap dari populasi, termasuk pengecualian serta tren yang 

mungkin ada. 

Dalam studi kuantitatif, ukuran sampel memainkan peran penting, sering kali 

menjadi elemen penentu dalam validitas serta reliabilitas temuan. Tujuannya ialah untuk 

mencapai generalisasi yang kuat serta membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi 

yang lebih luas (Asrulla et al., 2023). 
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Menentukan ukuran sampel yang paling sesuai untuk studi ialah aspek penting untuk 

memastikan akurasi serta meminimalkan kesalahan. Tingkat presisi yang diinginkan, yang 

sering disebut sebagai kesalahan pengambilan sampel, secara langsung dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber daya seperti sertaa, waktu, serta tenaga kerja. Tingkat presisi yang 

lebih tinggi menuntut alokasi sumber daya yang lebih besar, sehingga memerlukan upaya 

studi yang terencana serta disertaai secara memadai. 

Cara menetukan ukuran sampel dalam (Amin et al., 2023) sebagai berikut : 

a. Rumus Slovin 

n =  

Uraian : 

n  =  Ukuran Sampel 

N  =  Populasi 

E  = Presentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih diinginkan. 
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3.3. Definisi Operasional Variabel 

  Operasional variabel dalam studi ini adalah Lingkungan kerja, beban kerja terhadap 

Kinerja karyawan PT. Total Prime Engineering. Bisa dilihat pada table berikut ini : 

Tabel III. 1  

Operasional Variabel 

Variabel Indikator 
Butir 

Pertanyaan 
Skala 

Lingkungan Kerja X1 

Lingkungan kerja bisa 

didefinisikan sebagai keseluruhan 

kondisi fisik, sosial, serta budaya 

yang mengelilingi para pekerja 

serta memiliki dampak langsung 

pada pengalaman kerja mereka 

(Nurhandayani, 2022) 

Penerangan serta 

Penggunaan warna 

1,2 Likert 

Temperatur udara dan 

Kebersihan 

3,4 Likert 

Ruang Gerak 5,6 Likert 

Ikatan antar karyawan 7,8 Likert 

Beban Kerja X2 

Beban kerja bisa didefinisikan 

sebagai volume serta intensitas 

tugas atau tanggung jawab yang 

diberikan kepada seorang pekerja 

atau tim dalam kurun waktu 

tertentu.(Trisnawaty & Parwoto, 

2021) 

 

 

 

Kondisi kerja 1,2,3 Likert 

Penggunaan Waktu 

kerja 

4,5 Likert 

Target yang harus 

dicapai 

6,7,8 Likert 
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Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan bisa 

didefinisikan sebagai ukuran 

keberhasilan seorang individu 

dalam melaksanakan tugas serta 

tanggung jawab yang dibebankan 

kepadanya, yang dicapai melalui 

kombinasi antara kemampuan, 

pengalaman, usaha, serta 

manajemen waktu yang efektif. 

(Warongan et al., 2022) 

Kuantitas kerja 1 Likert 

Kualitas karyawan 2 Likert 

Efisiensi karyawan 3,4 Likert 

Ketaatan karyawan 5 Likert 

Standar Profesional  6 Likert 

Kemampuan karyawan 7 Likert 

Usaha karyawan 

8 Likert 

Sumber : Penulis 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan informasi serta data untuk studi 

tugas akhir ini berasal dari berbagai sumber. Sumber-sumber tersebut dijelaskan secara 

rinci sebagai berikut : 

3.4.1. Observasi   

 Observasi, menurut Sugiyono, ialah sebuah proses pengamatan yang kompleks serta 

multidimensi. Proses ini melibatkan interaksi yang rumit antara berbagai proses biologis 

serta psikologis dalam diri pengamat.. Menurut Morissan, observasi atau pengamatan ialah 

sebuah aktivitas intrinsik yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Ini 

merupakan proses alami di mana manusia memanfaatkan pancaindra mereka sebagai 

peralatan utama untuk menjelajahi serta memahami dunia sekitar. Kedua pemaparan para 

ahli diatas terbisa dalam (Suryani et al., 2020). 
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3.4.2. Kuisioner 

 Sugiyono menjelaskan dalam (Aulliya, 2022) Kuisioner ialah sebuah instrumen 

studi yang terstruktur serta sistematis, dirancang untuk mengumpulkan data dari 

sekelompok responden dengan menggunakan serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

tertulis. Kuisioner umumnya diukur menggunakan Skala Likert, yang memungkinkan 

responden untuk memberikan tingkat kesepakatan atau ketidaksetujuan pada setiap 

pernyataan. 

 

Tabel III. 2  

Skala Pengukuran Likert 

Tanda Keterangan  Bobot Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 Fokus dari studi ini ialah untuk mengumpulkan informasi dari minimal 30 karyawan 

PT. Total Prime Engineering di Kedoya, Jakarta Barat. Dengan menggunakan metodologi 

skala Likert, peneliti bertujuan untuk menangkap nuansa sentimen, sikap, serta opini 

karyawan, sehingga bisa memberikan kumpulan data yang kaya untuk dianalisis. 

Tanggapan yang diperoleh akan menjalani proses tabulasi yang ketat, yang mengarah pada 

penghitungan skor yang mencerminkan intensitas kesetujuan atau ketidaksetujuan pada 

setiap pernyataan. 
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3.5. Teknik Analisis Data 

 Proses analisis data dalam studi merupakan upaya cermat yang menuntut penggunaan 

teknik serta instrumen tertentu yang disesuaikan dengan sifat studi. Seperti yang 

diartikulasikan oleh Sugiyono serta dikutip oleh (Afif, 2019),  

3.5.1. Uji Kualitas Data 

 Uji kualitas data merupakan langkah penting dalam studi dengan menggunakan alat 

instrumen, sehingga data yang dikumpulkan bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Perihal ini melibatkan uji validitas serta reliabilitas. 

 Uji validitas berkaitan dengan seberapa baik alat pengukur bisa menangkap konsep 

yang dimaksud. Sementara Uji reliabilitas berkaitan dengan seberapa konsisten alat 

pengukur dalam menghasilkan jawaban yang sama dari responden yang sama, dari waktu 

ke waktu.  

1. Uji Validitas 

 Uji validitas ialah sebuah prosedur ilmiah yang kritis yang bertujuan untuk menilai 

keandalan serta akurasi sebuah instrumen pengumpulan data. Ini dilakukan untuk 

menentukan tingkat kemampuan instrumen dalam mengungkap serta mengukur fenomena 

atau konstruk yang menjadi sasaran pokok studi (Warongan et al., 2022).  Menurut 

Sugiyono instrument studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrument menenuhi 

persyaratan yang dilihat dari segi valid serta maupun dari segi reliabilitasnya. Instrumen 

yang valid ialah sebuah alat pengukur yang dirancang dengan cermat serta ketepatan, yang 

memiliki kemampuan untuk menangkap serta mengungkap informasi yang akurat serta 

andal tentang fenomena atau konstruk yang ditargetkan., ini dijabarkan dalam (Aulliya, 

2022). 
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 Untuk melakukan uji validitas bisa menggunakan uji statistik, namun uji validitas 

tidak semata-mata menggunakan uji statistik. Berikut beberapa uji validitas menurut 

(Slamet & Wahyuningsih, 2022) menggunakan paket program komputer untuk 

menganilisis data statistik : 

1. Korelasi Person (Bivariate Pearson), atau disebut Product Moment dapat dipergunakan 

untuk menguji validitas suatu item dalam kuisioner. Persamaan yang sudah popular 

yaitu sebagai berikut : 

rxy =  

Uraian : 

rxy   = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah responden 

∑X  = Jumlah skor butir soal 

∑Y  = Jumlah skor total soal 

∑X²  = Jumlah skor kuadrat butir soal 

∑Y²  = Jumlah skor total kuadrat butir soal 

 Uji validitas isi dengan analisis item ialah sebuah teknik evaluasi yang kuat yang 

dipakai untuk menilai validitas serta keandalan sebuah instrumen pengumpulan data. Valid 

tidaknya suatu kuesioner menurut Sugiyono dalam (Afif, 2019) berpedoman pada 

parameter berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel maka kuisioner tersebut dinyatakan valid 

2. Jika r hitung < r tabel maka kuisioner tersebut tidak valid 

 Menurut Ghozali kriteria valid atau tidaknya ialah jika korelasi antara skor masing- 

masing setiap item pertanyaan dengan skor total memiliki tingkat signifkan kurang dari 

0,05 maka dinyatakan valid serta jika skor untuk setiap item pertanyaan dengan skor total 
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memiliki tingakt signifkan lebih besar dari 0,05 maka item pertanyaan dinyatakan tidak 

valid (Aulliya, 2022). 

2. Uji Reliabilitas Data 

 Reliabilitas, sebuah landasan dalam penyelidikan ilmiah, ialah ciri khas dari 

pengukuran yang konsisten serta bisa direproduksi, seperti yang dijelaskan oleh Nurusalam 

dalam karya ilmiah (Slamet & Wahyuningsih, 2022) Konsep ini mempelajari esensi dari 

studi, mengeksplorasi sejauh mana pengukuran atau pengamatan bisa dipercaya ketika 

diulang pada titik waktu yang berbeda. Inti dari pengujian reliabilitas ialah memastikan 

ketergantungan temuan studi, memastikan jika temuan tersebut bukan sekadar anomali 

tetapi merupakan refleksi yang konsisten dari realitas yang mendasarinya.  

 Menurut Sudjiono dalam jurnal (Jalil, M et al., 2021) menyatakan rumus untuk 

menghitung reliabilitas soal dipakai Alpha sebagai berikut : 

r11 = ( ) 

Uraian : 

r11  = Reliabilitas yang dicari 

∑ S₁² = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

Sₜ²  = Varians total 

n  = Jumlah subjek 

N  = Jumlah soal 

 Sekarang, seperti yang dikutip dalam studi (Afif, 2019), menyajikan suatu metode 

untuk mengevaluasi tingkat reliabilitas dengan menggunakan nilai cronbach alpha. 

Menurut kriteria ini, instrumen studi dianggap reliabel jika nilai cronbach alpha melebihi 

0,60. Lebih lanjut, Sekaran mengklasifikasikan tingkat reliabilitas menjadi tiga kategori. 
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Reliabilitas dinilai baik jika nilai alpha atau r hitung berada dalam rentang 0,8 hingga 1,0. 

Sementara itu, reliabilitas dianggap bisa diterima jika nilainya berkisar antara 0,6 hingga 

0,799. Di sisi lain, jika nilai alpha atau r hitung kurang dari 0,6, maka reliabilitas instrumen 

tersebut dianggap kurang baik. Klasifikasi ini memberikan panduan yang jelas bagi para 

peneliti dalam menilai kualitas instrumen pengukuran. 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Pemeriksaan distribusi data melalui uji normalitas sangat penting dalam analisis 

statistik, terutama ketika menggunakan model regresi. Tujuan utama melakukan uji 

normalitas ada dua: pertama, untuk memastikan apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal; serta kedua, untuk memverifikasi asumsi normalitas dari residual, 

atau error term, dalam model regresi. Asumsi normalitas ini mendasari validitas 

penggunaan uji-t serta uji-F, yang merupakan alat statistik inferensial dasar (Warongan et 

al., 2022).   

 Uji normalitas dengan metode Chi-Square ialah sebuah teknik analisis data yang 

segar serta menarik, yang menawarkan pendekatan unik untuk mengevaluasi distribusi 

normalitas dalam sebuah dataset. Berikut rumus metode Chi-Squae dalam Uji Normalitas : 

 

 

Keterangan : 

X2  = Nilai X2 

Oᵢ  = Nilai Observasi 

Eᵢ  = Nilai expected / harapan  

N  = Banyaknya angka pada data ( total frekuensi ) 
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2. Uji Multikolinieritas  

 Uji multikolinearitas ialah alat diagnostik penting yang dipakai dalam analisis regresi 

untuk mengungkap korelasi potensial di antara variabel-variabel independen yang 

termasuk dalam model. Sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali, tujuan utama dari uji ini 

ialah untuk melihat apakah variabel-variabel independen menunjukkan saling 

ketergantungan yang signifkan, yang bisa menimbulkan kerumitan dalam 

menginterpretasikan koefisien regresi. Multikolinearitas muncul ketika dua atau lebih 

variabel independen berkorelasi tinggi, sehingga menimbulkan kesulitan dalam 

menguraikan pengaruh masing-masing variabel independen pada variabel dependen yaitu 

nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 0,10 dijelaskan dalam (Aulliya, 2022). 

Untuk menghitung manual bisa dilakukan menggunakan rumus seagai berikut :  

 

Keterangan : 

VIF  = Ukuran besarnya uji Multikolinieritas 

Tolerance = Elemn spesifik 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Deteksi serta diagnosis heteroskedastisitas merupakan aspek penting dalam analisis 

regresi, karena berkaitan dengan variabilitas residual di berbagai pengamatan. 

Heteroskedastisitas muncul ketika variabilitas residual tidak konsisten, melainkan berbeda 

dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Fenomena ini bisa menimbulkan bias serta 

tantangan dalam menginterpretasikan koefisien model regresi. Sebaliknya, 

homoskedastisitas menandakan tingkat variabilitas yang konsisten pada residual untuk 

semua pengamatan, mengindikasikan ikatan yang lebih stabil serta bisa diprediksi antara 
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variabel independen serta variabel dependen. Uji Glesjer, berfungsi sebagai alat yang 

berharga untuk mendeteksi heteroskedastisitas.  Rumus untuk uji Glesjer ialah sebagai 

berikut : 

|e| = {X₁, X₂, X₃, X₄, X₅, X₆} 

Dimana : 

|e|    = absolute error 

X₁.. X₆ = Variabel bebas yang digunakan dalam persamaan regresi. 

 Selain uji Glesjer, heteroskeasdisitas juga bisa terdeteksi menggunakan Grafik Plot 

(Scatterplot). Selain uji Glesjer, heteroskeasdisitas juga bisa terdeteksi menggunakan 

Grafik Plot (Scatterplot). Ghozali, seperti yang dikutip dalam studi (Afif, 2019), 

menjelaskan metode Scatterplot sebagai alat diagnostik untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas dalam analisis regresi. Metode ini menggunakan interpretasi visual dari 

grafik residual untuk menilai keberadaan heteroskedastisitas. 

 Bersumber kriteria yang diajukan, heteroskedastisitas dinyatakan terjadi jika grafik 

Scatterplot menunjukkan pola tertentu yang teratur. Pola-pola ini bisa berupa formasi titik-

titik yang bergelombang, melebar, atau menyempit secara sistematis. Sebaliknya, absennya 

heteroskedastisitas ditandai oleh tidak adanya pola yang jelas pada grafik, dengan titik-titik 

residual tersebar secara acak di atas serta di bawah garis horizontal pada sumbu Y = 0. 

 

3.5.3. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

 Uji T ialah sebuah alat statistik yang dipakai dalam analisis data, khususnya dalam 

konteks model regresi. Tujuan utama dari Uji T dalam regresi ialah untuk memvalidasi 
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serta mengukur tingkat pengaruh yang ditimbulkan oleh masing-masing variabel bebas 

pada variabel terikat. Ketika probabilitas kurang dari 0,05, ini menunjukkan jika 

kemungkinan mengamati data yang diberikan, asalkan hipotesis nol ialah benar, sangat 

rendah. Dengan kata lain, ada bukti kuat yang bertentangan dengan hipotesis nol, yang 

menyatakan jika tidak ada pengaruh signifkan dari variabel bebas pada variabel terikat. 

Rumus t-hitung ialah sebagai berikut : 

 

Uraian : 

bi  = Koefisien regresi variabel i 

Sbi = Standar error variabel i 

 Sugiyono, sebagaimana dikutip dalam jurnal (Made, 2020) memaparkan kriteria 

pengambilan keputusan dalam analisis statistik inferensial, khususnya dalam konteks uji 

hipotesis untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen pada variabel dependen. 

Kriteria ini didasarkan pada dua parameter utama: nilai signifkansi (sig) serta 

perbandingan antara t-hitung serta t-tabel. 

 Menurut kriteria tersebut, pengaruh yang signifikan variabel independen pada 

variabel dependen dinyatakan ada jika dua kondisi terpenuhi secara simultan: nilai 

signifkansi kurang dari 0,05 (tingkat kepercayaan 95%) serta nilai t-hitung lebih besar dari 

t-tabel. Dalam situasi ini, hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

 Sebaliknya, jika nilai signifkansi melebihi 0,05 serta t-hitung kurang dari t-tabel, 

maka disimpulkan jika tidak ada pengaruh antara variabel independen pada variabel 
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dependen. Dalam kasus ini, hipotesis nol (Ho) diterima, sesertagkan hipotesis alternatif 

(Ha) ditolak. 

3. Uji F 

 Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat. Fhitung dapat diketahui dengan rumus : 

Fhitung = R²/k // (1-R²) / (n-k-1) 

Uraian : 

R²  = Koefisien determinasi 

N  = Jumlah data atau kasus 

K  = Jumlah variabel dependen 

 Uji ini merupakan metode evaluasi kelayakan model statistik, khususnya dalam analisis 

regresi, yang dijelaskan dalam studi (Made, 2020). Prosedur ini melibatkan perbandingan 

antara nilai F-hitung dengan F-tabel, dengan menggunakan tingkat signifkansi 5% sebagai 

ambang batas pengambilan keputusan. 

 Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada dua parameter: nilai signifkansi (sig) 

serta perbandingan F-hitung dengan F-tabel. Model dinyatakan layak jika salah satu dari 

dua kondisi berikut terpenuhi: nilai signifkansi kurang dari 0,05 atau F-hitung lebih besar 

dari F-tabel. Dalam situasi ini, hipotesis nol (Ho) ditolak serta hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, mengindikasikan jika model memiliki signifkansi statistik. 

 Sebaliknya, model dianggap tidak layak jika nilai signifkansi melebihi 0,05 atau F-

hitung kurang dari F-tabel. Dalam kasus ini, hipotesis nol (Ho) diterima serta hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak, menunjukkan jika model tidak memiliki signifkansi statistik yang 

memadai. 
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3.5.4 Uji Koefisien Determinasi 

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 Dalam jurnal (Khoiriah, 2022) Koefisien determinasi parsial dipakai untuk 

mengevaluasi seberapa besar pengaruh dari satu variabel independen (X) pada variabel (Y) 

secara spesifik. Ini dihitung untuk menunjukkan kontribusi unik dari variabel X pada 

variasi dalam variabel Y secara parsial. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi 

parsial yaitu : 

Kd = B X Zero Order X 100% 

Keterangan : 

B     = Beta  

Zero Order = Matrix korelasi  

Apabila : 

Kd = 0, artinya pengaruh variabel X pada Y, lemah.  

Kd = 1, artinya pengaruh variabel X pada Y, kuat. 

2. Uji Koefisien Determinasi Simultan (R²) 

  Koefisien determinasi dipakai untuk mengukur seberapa besar variabel-variabel 

seperti X1 (Lingkungan kerja) serta X2 (Beban Kerja) mempengaruhi Y (Kinerja 

karyawan). Dengan menggunakan koefisien korelasi sebagai dasar perhitungan, 

formulanya menjadi : 

Kd = r² x 100% 

Keterangan : 

Kd = Koefisien determinasi 

r²  = Kuadrat koefisien korelasi berganda 
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Apabila : 

Kd = 0, artinya pengaruh variabel X pada Y, lemah.  

Kd = 1, artinya pengaruh variabel X pada Y, kuat. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamn 

 Menurut jenis kelamin, responden dibagi menjadi dua yaitu Laki-laki serta 

Perempuan, dimana pengelempokkan responden menurut jenis kelamin bisa dilihat sebagai 

berikut : 

 

Tabel IV. 1  

Karakteristik Responden menurut Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

LAKI-LAKI 16 32.0 32.0 32.0 

PEREMPUAN 34 68.0 68.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Sumber : Hasil analisis menggunakan SPSS versi 21.0, 2024 

Bersumber tabel IV.1 diperoleh data jika jumlah responden bersumber jenis kelamin 

yaitu responden yang berjenis kelamin laki-laki ialah 16 orang dengan presentase 32% 

serta perempuan 34 orang dengan presentase 68% keseluruhan jumlah responden ialah 50 

orang. Perihal ini menunjukkan sebagaian besar karyawan PT. Total Prime Engineering 

Kedoya Jakarta Barat ialah Perempuan. 
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2. Usia Responden 

Berikut responden berdasarkan usia bisa dikelompokkan sebagai berikut : 

 

Tabel IV. 2  

Karakteristik Responden menurut Usia 

       Sumber : Hasil analisis menggunakan SPSS versi 21.0, 2024 

 

 Menurut data yang tertera dalam Tabel IV.2 sebagian besar berada dalam rentang usia 

20-30 tahun, dengan 43 responden (86,0%), diikuti kelompok usia 31-40 tahun dengan 6 

responden (12,0%), serta kelompok usia 51-60 tahun dengan 1 responden (2,0%). Perihal 

ini menunjukkan jika secara umum, karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya 

Jakarta Barat memiliki usia rata-rata 20-30 tahun 

4.1.2. Deskripsi Data Penelitian 

 Dalam studi ini, responden yang terlibat berjumlah 50 karyawan PT. Total Prime 

Engineering Kedoya Jakarta Barat. Mereka diminta untuk mengisi kuisioner yang 

mempertanyakan tiga variabel utama yaitu Lingkungan kerja (X1), Beban kerja (X2) serta 

Kinerja karyawan (Y). Proses analisis kuantitatif mencakup evaluasi intrumen, seperti 

validitas serta reliabilitas, serta analisis regresi linear berganda serta pengujian asumsi 

klasik. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Product 

and Sevice Aolution) versi 21.0. 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20-30 Thn 43 86.0 86.0 86.0 

31-40 Thn 6 12.0 12.0 98.0 

51-60 Thn 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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1. Metode Penelitian 

 Metodologi penelitian kuantitatif, seperti yang dipakai dalam studi ini, berfungsi 

sebagai kerangka kerja yang kuat untuk mengungkap ikatan serta pola dalam data, yang 

pada akhirnya mengarah pada perumusan teori eksplanatori serta prediksi. Pendekatan ini, 

yang berakar pada bukti empiris serta analisis statistik, sangat cocok untuk mengeksplorasi 

asosiasi serta ikatan sebab akibat antar variabel. Dengan mengadopsi lensa kuantitatif, 

investigasi ini berusaha untuk mengukur serta mengukur seluk-beluk fenomena yang 

diteliti, sehingga memberikan landasan bagi pengembangan kesimpulan yang kuat serta 

bisa digeneralisasikan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Dalam penlitian ini periset memutuskan untuk mengambil lokasi studi di suatu 

perusahaan yang beralamat di Jl. Kedoya Raya No. 1, RT. 08/RW. 02, Kedoya Selatan, 

Kec. Kebon Jeruk, Kota Jakarta Barat, DKI Jakarta 11520. Telp (021) 58353959. 

 Studi ini dilakukan dalam jangka waktu kurang lebih 3 (tiga) bulan mulai dari April 

samapi Juni 2024 untuk memperoleh data-data yang menunjukkan gambaran tentang 

pengaruh Lingkungan serta Beban kerja pada Kinerja karyawan. 

4.2 Uji Kuliatas Data 

4.2.1 Uji Validitas  

 Dalam evaluasi keakuratan alat pengukur untuk menggambarkan konsep gejala atau 

kejadian yang diukur, validitas dihitung dengan membandingkan kerelasi antara validitas 

masing-masing dengan total skor yang merujuk pada nilai kerolasi item total yang 

dikoreksi dari program SPSS versi 21. Oleh karena itu, untuk menilai tingkat validitas, 

dilakukan ujia signifkan dengan membandingkan nilai korelasi yang dihitung (r hitung) 
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dengan nilai korelasi tabel (r tabel). Derajat kebebasan (df) dalam perihal ini dihitung 

sebagai n-2, dengan n merupakan jumlah sampel. 

 Dalam kasus ini, df ialah 48 dengan tingkat signifkan alpha sebesar 0,05, sehingga nilai 

r tabel ialah 0,2787. Ketika korelasi item total dari setiap pernyataan lebih besar dari nilai r 

tabel serta bernilai positif, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Hasil lengkap dari 

uji validitas mengenai pengaruh Lingkungan serta Beban Kerja pada karyawan PT. Total 

Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat sebagai berikut : 

Tabel IV. 3  

Hasil Uji Validitas Data 

Variabel Butir  r Hitung r Tabel Keterangan 

Lingkungan 

Kerja X1 

1 0,674 0,2787 Valid 

2 0,465 0,2787 Valid 

3 0,595 0,2787 Valid 

4 0,702 0,2787 Valid 

5 0,560 0,2787 Valid 

6 0,496 0,2787 Valid 

7 0,650 0,2787 Valid 

8 0,459 0,2787 Valid 

Beban Kerja              

X2 

1 0,758 0,2787 Valid 

2 0,746 0,2787 Valid 

3 0,784 0,2787 Valid 

4 0,784 0,2787 Valid 

5 0,583 0,2787 Valid 

6 0,794 0,2787 Valid 

7 0,631 0,2787 Valid 

8 0,753 0,2787 Valid 

Kinerja 

Karyawan      

Y 

1 0,373 0,2787 Valid 

2 0,665 0,2787 Valid 

3 0,649 0,2787 Valid 

4 0,767 0,2787 Valid 

5 0,676 0,2787 Valid 

6 0,803 0,2787 Valid 

7 0,794 0,2787 Valid 

8 0,589 0,2787 Valid 

    Sumber : Hasil analisis menggunakan SPSS versi 21.0, 2024 
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 Bersumber hasil tabel uji validitas, bisa disimpulkan jika korelasi untuk variabel 

Lingkungan kerja, Beban kerja, serta Kinerja karyawan secara signifkan melebihi nilai r 

tabel yang telah ditetapkan. Dengan demikian, bisa dipastikan jika indikator atau 

pertanyaan yang dipakai dalam setiap variabel dinyatakan valid. 

4.2.2. Uji Reliabilitas 

Untuk menguji nilai Reliabilitas instrument dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha 

untuk setiap variabel. Cronbach’s Alpha memberikan informasi tentang konsistensi 

reliabilitas antar item dalam instrumen. Oleh karena itu, jika nilai Cronbach’s Alpha 

melebihi 0,60 maka instrumen yang dipakai untuk mengukur masing-masing variabel 

dinyatakan reliabel. 

 

Tabel IV. 4  

Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 0,684 Reliabel 

Beban Kerja (X2) 0,874 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,795 Reliabel 

       Sumber : Hasil analisis menggunakan SPSS versi 21.0 

Bisa dilihat dari tabel IV.4, jika semua variabel yang diuji, termasuk Lingkungan 

kerja, Beban kerja, serta Kinerja karyawan memiliki nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,60. 

Oleh karena itu, bisa disimpulkan semua variabel dalam studi ini dianggap reliabel. 

4.3. Uji Asumsi Klasik 

4.3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai untuk menentukan apakah data dalam sebuah model analisis 

regresi mengikuti dsitribusi normal atau tidak. Bisa dilihat dari plot penyebaran data pada 

sumbu diagonal dari grafik. Distribusi normal akan menunjukkan pola titik yang mengikuti 
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garis diagonal lurus. Jika distribusinya normal, titik-titik data akan berpusat di sekitar garis 

diagonal tersebut. Berikut adalah ilustrasi grafik hasil uji normalitas pada studi ini sebagai 

berikut : 

Tabel IV. 5  

Uji Normalitas 

 

Sumber : Hasil analisis menggunakan aplikasi SPSS versi 21.0, 2024 

  

 Bersumber gambar IV.5 grafik P-plot yang ditampilkan, terlihat jika titik-titik data 

tersebar disepanjang garis diagonal serta mengikuti polanya. Dari hasil ini, bisa 

disimpulkan jika tidak ada masalah dengan uji normalitas, serta model regresi yang diuji 

layak karena memenuhi asumsi normalitas. 
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4.3.2. Uji Multikolinearitas 

Untuk menilai kehadiran multikolinearitas, kita memperhatikan apakah nilai tolerance 

setiap variabel independen lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF-nya kurang dari 10,00. 

Berikut ialah hasil dari analisis multikolinearitas : 

Tabel IV. 6  

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 15.341 3.621  4.237 .000   

X1 .048 .084 .067 .568 .572 .959 1.043 

X2 .510 .110 .543 4.629 .000 .959 1.043 

a. Dependent Variable: Y 

 

Sumber : Hasil analisis menggunakan aplikasi SPSS versi 21.0, 2024 

 

Bersumber tabel IV.6 yang disajikan, semua variabel independen menunjukkan 

nilai tolerance yang lebih dari 0,10 serta nilai VIF yang kurang dari 10,00. Secara spesifik, 

variabel Lingkungan serta beban kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,959, serta nilai 

VIF- nya sebesar 1,043. Perihal ini menunjukkan jika tidak ada indikasi multiokelinearitas 

yang signifikan antara variabel independen dalam model regresi. Sebab itu, model 

persamaan regresi dapat dianggap atau dikatakan tidak mengalami masalah serta bisa 

dipakai dalam konteks studi ini. 

4.3.3. Uji Hetersokedastisitas 

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterosekdastisitas bisa ditentukan dengan melihta 

grafik Plot (Scatterplot) antar nilai prediksi variabel dependen (ZERD) serta residualnya 

(RESID). Jika analisis ditemukan pola tertentu pada plot, seperti pola gelombang atau 
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variasi yang berubah-ubah dari lebar ke sempit, ini menunjukkan adanya 

heterosekdastisitas. Namun, jika titik-titik tersebar secara acak di sekitar angka 0 pada 

sumbu Y tanpa pola yang jelas, ini menunjukkan jika tidak ada heteroskedastisitas dalam 

data tersebut. Berikut ini ialah hasil dari uji heteroskedastisitas dalam studi ini : 

 

Tabel IV. 7  

Uji Heteroskedastisitas 

 
 Sumber : Hasil analisis menggunakan aplikasi SPPS versi 21.0, 2024 

 

Bersumber gambar IV.7 grafik scatterplot menunjukkan tidak adanya pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar diatas serta dibawah angka 0 (nol) sumbu Y. Sehingga bisa 

disimpulkan dalam studi ini tidak adanya heteroskedastisitas. 
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4.4. Pengujian Hipotesis 

4.4.1. Uji T 

Pada studi ini ini, dimana variabel independen terdiri dari Lingkungan kerja (X1) serta 

Beban Kerja (X2), sesertagkan variabel dependennya ialah Kinerja karyawan (Y). 

Berikut ialah hasil uji T yang dianalisis menggunakan aplikasi SPPS versi 21.0 : 

Tabel IV. 8  

Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.341 3.621  4.237 .000 

X1 .048 .084 .067 .568 .572 

X2 .510 .110 .543 4.629 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil analisis menggunakan aplikasi SPSS versi 21.0 

 

Hipotesis 1 : Tidak adanya pengaruh antara variabel Lingkungan kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 Hasil uji T untuk variabel Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan 

menunjukkan nilai 0,572  yang menandakan pengaruh variabel Lingkungan kerja terhadap 

Kinerja karyawan tidak signifkan secara statistik (P > 0,05). Dengan nilai t-hitung yang 

diperoleh 0,568, kurang dari nilai t-tabel sebesar 2.010. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan secara parsial Lingkungan kerja tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan, artinya H0 diterima, H1 ditolak. 

Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh antara variabel Beban kerja pada Kinerja karyawan. 

 Hasil uji T untuk variabel Beban kerja terhadap Kinerja karyawan menunjukkan 

signifkansi sebesar 0.000, yang berarti bahwa pengaruh variabel Beban kerja pada  
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Kinerja karyawan secara statistik signifkan (P < 0,05). Nilai t-hitung yang diperoleh 4,629 

melebihi nilai t-tabel sebesar 2.010. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan secara 

parsial Beban kerja berdampak secara positif serta signifkan pada Kinerja Karyawan, 

artinya H0 ditolak, H1 diterima. 

4.4.2. Uji F  

Uji F ini bertujuan untuk menentukan apakah semua variabel independen dalam 

model regresi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifkan pada variabel dependen. 

Berikut ialah hasil analisis Uji F dalam studi ini : 

Tabel IV. 9  

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 348.850 2 174.425 11.903 .000b 

Residual 761.987 52 14.654   

Total 1110.836 54    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Hasil analisis menggunakan aplikasi SPPS versi 21.0, 2024 

 

Bersumber Tabel IV.9, hasil uji statistik menunjukkan jika nilai F-hitung sebesar 

11.903 dengan signifkan 0,000 kurang dari 0,005. Hipotesis yang diajukan ialah sebagai 

berikut : 

H0.3 : Lingkungan dan Beban kerja secara simultan tidak berpengaruh signifkan pada 

Kinerja karyawan PT. Total Prime Enasertgineering Kedoya Jakarta Barat. 

H3: Lingkungan dan Beban kerja secara simultan berpengaruh signifkan pada Kinerja 

karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat 

Bersumber hasil uji diatas, dengan nilai F-hitung sebesar 11.903 lebih besar dari F- 

tabel yang tercatat ialah 3.1951 dengan tingkat signifkan 0,000 kurang dari 0,05. 
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Maka, bisa disimpulkan jika hipotesis nol (H0) ditolak serta hipotesis alternatif (H3) 

diterima, artinya variabel Lingkungan serta Beban kerja secara bersama-sama 

berdampak secara signifkan pada variabel Kinerja karyawan di PT. Total Prime 

Engineering Kedoya Jakarta Barat. 

4.5. Uji Koefisien Determinasi 

4.5.1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Uji Koefisien Determinasi parsial digunakan untuk mengetahui variabel bebas atau 

independen mana yang paling dominan terhadap variabel terikat atau dependen. 

1. Uji Koefeisien Determinasi Parsial X1 

Berikut merupakan hasil analisa uji koefisien determinasi parsial variabel X1 

Lingkungan kerja berikut : 

Tabel IV. 10 

Uji Koefisien Determinasi Parsial X1 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .237a .056 .038 3.332 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA 

Sumber : Hasil analisis menggunakan aplikas SPSS versi 21.0, 2024 

Berdasarkan Tabel IV.10 dilihat hasil nilai koefisien determinasi (R Square) 

mempunyai nilai sebesar 0,056 atau 5,6%. 
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2. Uji Koefisien Determinasi X2 

Berikut hasil analisa dari uji koefisien determinasi parsial X2 Beban Kerja sebagai 

berikut : 

Tabel IV. 11  

Uji Koefisien Determinasi Parsial X2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .743a .552 .544 2.295 

a. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA 

  Sumber : Hasil analisa menggunakan SPSS versi 21.0, 2024 

 Bersumber Tabel IV.11 dilihat jika nilai R Square sebesar 0,552% atau 55,2%. Dilihat 

dari perbandingan antara uji parsial koefisien determinasi X1 serta X2, yang memiliki nilai 

lebih besar ialah X2 sebesar 55,2% artinya variabel X2 Beban kerja mempunyai pengaruh 

yang kuat pada Kinerja karyawan. 

4.5.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Uji Koefisien determinasi dipakai untuk menilai seberapa besar kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 

kontribusi variabel independen pada variabilitas variabel dependen. Ketika r² = 100%, ini 

menandakan jika variabel independen tidak secara sempurna menjelaskan variabilitas 

variabel independen, sesertagkan jika r² = 0, variabel independen tidak memberikan 

kontribusi dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen. Berikut hasil uji koefisien 

determinasi sebagai berikut : 
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Tabel IV. 12  

Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .748a .560 .543 2.297 

a. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA, LINGKUNGAN KERJA 

        Sumber : Hasil analisis menggunakan aplikasi SPSS versi 21.0, 2024 

 

Bersumber tabel IV.12 yang disajikan, hasil nilai koefisien determinasi (R Square) 

menunjukkan jika pengaruh dari kedua variabel independen, yaitu Lingkungan serta Beban 

kerja pada variabel dependen Kinerja karyawan ialah sebesar 0,560 atau 56% yang artinya 

dari variasi dalam Kinerja karyawan bisa dijelaskan oleh Lingkungan serta Beban kerja 

secara bersama-sama dalam konteks studi ini. Sementara itu, sisanya sebesar 44% 

dipengaruhi oleh fakor-faktor lain yang tidak diteliti dalam studi ini. 

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Total Prime 

Engineering Kedoya Jakarta Barat. 

Bersumber tabel coefficients diatas, maka bisa diketahui nilai t-hitung untuk variabel 

Lingkungan kerja (X1) pada Kinerja karyawan (Y) ialah 0.568. Perihal ini menunjukkan 

jika t-hitung kurang dari nilai t-tabel sebesar 2.010, dengan tingkat signifkan 0,572 yang 

juga lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, bisa disimpulkan jika bersumber hasil ini, 

hipotesis yang menyatakan jika variabel Lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh positif 

serta signifikan pada Kinerja karyawan bisa diterima secara parsial. 
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Perihal ini didukung dengan studi terdahulu yang dilakukan oleh (Akhiriani & Risal, 

2023). Bersumber hasil studi ini, bisa disimpulkan jika Lingkungan kerja tidak memiliki 

pengaruh positif serta signifkan pada Kinerja karyawan secara parsial. 

4.6.2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Total Prime 

Engineering Kedoya Jakarta Barat 

Dari hasil analisa statistik menunjukkan jika terbisa bukti yang signifkan serta positif 

secara parsial jika Beban kerja memiliki pengaruh pada Kinerja karyawan, dengan 

koefisien regresi sebesar 0,543. Hasil ini menegaskan jika Beban kerja yang sesuai 

berperan penting dalam memengaruhi kinerja karyawan. 

Perihal ini didukung dengan studi terdahulu yang dilakukan oleh (Trisnawaty & 

Parwoto, 2021). Hasil studi ini menunjukkan jika variabel Beban kerja berdampak pada 

Kinerja karyawan. 

4.6.3. Pengaruh Lingkungan dan Beban kerja terhadap Kinerja karyawan PT. Total 

Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat 

Bersumber hasil pengujian diatas, diketahui jika nilai F-hitung sebesar 11.903 lebih 

besar dari nilai F-tabel yaitu 3.195. Selain itu, nilai signifkansi 0,000 lebih kecil dari 

tingkat signifkan yang ditetapkan sebesar 0,05. Oleh karena itu, bisa disimpulkan jika 

hipotesis nol (Ho) ditolak serta hipotesisi alterntif (Ha) diterima. Artinya, bisa disimpulkan 

jika secara bersama-sama, variabel Lingkungan serta Beban kerja berdampak secara 

signifkan pada variabel Kinerja karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta 

Barat. 

Perihal ini didukung dengan studi yang dilakukan oleh (Aulliya, 2022). Hasil studi ini, 

menyimpulkan variabel Lingkungan serta Beban kerja berdampak pada Kinerja karyawan. 
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4.7. Implikasi Studi 

Bersumber hasil studi tersebut bisa dikemukakan implikasi secara teoritis serta praktis 

sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

a. Lingkungan serta Beban kerja secara bersama-sama (simultan) berdampak 

signifkan pada variabel Kinerja karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya 

Jakarta Barat. 

b. Lingkungan kerja yang baik berperan penting untuk Kinerja karyawan, semakin 

baik kondisi lingkungan kerja akan memberikan motivasi bagi para karyawan 

sehingga bisa juga meningkatkan Kinerja karyawan. 

c. Beban kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan pada 

Kinerja karyawan. Berkaitan dengan permasalahan yang ada maka penting 

dilakukan pembagian jobdesk yang lebih terstruktur serta efektif agar menjadikan 

karyawan lebih proporsional.. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil studi ini menyatakan teridentifikasinya Lingkungan serta Beban kerja 

mempengaruhi Kinerja karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat bisa 

dijadikan sebagai masukan agar perusahaan lebih memperhatikan lingkungan kerja serta 

mempertimbangkan beban kerja karyawan yang lebih proposrsional. 
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4.8. Keterbatasan Penelitian 

Bersumber pengalaman langsung dalam proses studi ini, terbisa beberapa keterbatasan 

yang menjadi faktor untuk diperhatikan oleh peneliti di masa mendatang agar studi mereka 

bisa lebih disempurnakan. Setiap studi memiliki kelemahan yang perlu terus diperbaiki 

untuk pengembangan studi selanjutnya. Berikut beberapa keterbatasan dalam studi ini, 

antara lain : 

1. Jumlah responden yang diambil dalam studi ini hanya 50, melihat karyawan pada PT. 

Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat berjumlah kurang dari 100 orang karena 

hanya terbisa beberapa divisi saja. 

2. Dalam proses pengambilan data, pengisian kuisioner atau informasi yang diberikan 

responden terkasertag tidak selalu mencerminkan penbisa atau keadaan yang sebenarnya. 

Perihal ini disebabkan oleh perbedeaan pemikiran, anggapan, serta pemahaman antar 

responden, serta faktor lain seperti tingkat kejujuran dalam mengisi kuisioner yang 

diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

Bersumber hasil studi tentang Pengaruh Lingkungan serta Beban kerja pada Kinerja 

karyawan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat, bisa diperoleh kesimpulan 

dari hasil studi yaitu : 

1. Diketahui jika variabel Lingkungan kerja (X1) pada Kinerja karyawan (Y) dilihat dari 

tabel coffiecients diperoleh nilai t-hitung 0,568 yang artinya t-hitung kurang dari t-tabel 

(0,568 < 2,010) dengan signifkan 0,572 > 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan 

secara parsial Lingkungan kerja tidak berdampak serta signifkan pada Kinerja 

karyawan bisa diterima. 

2. Diketahui variabel Beban kerja (X2) pada Kinerja karyawan (Y) memiliki nilai t-tabel 

sebesar 4,629 lebih besar dari t-hitung 2,010 dengan signifkan 0,000 < 0,05 yang 

artinya hipotesis menyatakan secara parsial Beban kerja berdampak positif signifkan 

pada Kinerja karyawan bisa diterima. 

3. Bersumber hasil pengujian diatas, nilai f-hitung sebesar 11.903 > f-tabel sebesar 3.195 

dengan signifkansi sebesar 0,000 < 0,05, maka bisa disimpulkan jika Ho ditolak serta 

Ha diterima. Dikatakan jika variabel Lingkungan serta Beban kerja secara bersama-

sama (simultan) berdampak signifkan pada variabel Kinerja karyawan PT. Total Prime 

Engineering Kedoya Jakarta Barat. 
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5.2. Saran 

Bersumber hasil analisis serta kesimpulan yang telah dibuat, maka terbisa saran yang bisa 

disampaikan pada studi ini yaitu : 

1. Bagi Perusahaan  

Dengan adanya hasil studi ini diharapkan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta 

Barat bisa memanfaatkan studi ini sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan serta kebijakan terkait pada Kinerja karyawan, mengingat beban kerja 

berdampak paling dominan pada Kinerja karyawan dalam studi ini, maka perusahaan 

perlu memperhatikan aspek-aspek dari beban kerja yang bisa berdampak pada Kinerja 

karyawan, seperti memperhatikan porsi pembagian beban kerja dari masing-masing 

karyawan sehingga karyawan bisa meningkatkan kinerjanya lebih baik lagi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari serta menelurusi serta 

menyempurnakan studi ini dengan variabel yang berbeda sehingga bisa menghasilkan 

studi yang sempurna. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 Lembar Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LINGKUNGAN DAN BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PT. TOTAL PRIME ENGINEERING KEDOYA JAKARTA 

BARAT 

 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu/Rekan PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta 

 

 Perkenalkan nama saya Herlina Armeinanto dengan NIM 64200287, saya 

mahasiswa dari Universitas Bina Sarana Informatika Program Studi S1 Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir saya / 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Lingkungan dan Beban kerja terhadap Kinerja karyawan 

PT. Total Prime Engineering Kedoya Jakarta Barat”. Saya memohon ketersediaan 

Bapak/Ibu/Rekan-rekan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini, hasil penelitian 

sekaligus jawaban dari Bapak/Ibu/Rekan-rekan sangat berguna untuk bahan penyusunan 

tugas akhir sebagai persyaratan penyelesaian studi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Bina Sarana Informatika. 

 Saya sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Rekan-rekan berkenan untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada dengan sejujur dan sebenar-benarnya. Jawaban yang 

disampaikan akan dijaga kerahasiaannya. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi sekitar, 

atas kerja sama dan ketersediaan meluangkan waktu untuk menjawab kuisioner ini saya 

ucapkan terimakasih. 

 

I. Identitas Responden 

Nama   :  

Jenis Kelamin  :     Laki – laki     Perempuan 

Umur   :     20-30 Tahun             41-50 Tahun 

                                           31-40 Tahun            51-60 Tahun 

Pendidikan Terakhir :  
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II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pastikan identitas responden Bapak/Ibu/Rekan-rekan telah terisi dengan benar dan 

sesuai 

2. Diharapakn sebelum mengisi pernyataan di bawah ini, mohon dibaca dengan teliti dan 

pengisian harus sesuai dengan pendapat responden. 

3. Isi kuesioner berikut ini sesuai dengan kondisi saat ini di Perushaan tempat 

Bapak/Ibu/Rekan-rekan bekerja. 

4. Pilihlah pendapat atau jawaban yang paling sesuai dan memberi tanda checklist (√) 

pada kolom tersedia di bawah ini  

 

*Keterangan : 

SANGAT SETUJU (SS)  : 5 

SETUJU (S)    : 4 

NETRAL (N)    : 3 

TIDAK SETUJU (TS)  : 2 

SANGAT TIDAK SETUJU (STS) : 1 
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KUESIONER VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X1) 

No Pernyataan 
Skala 

SS S N TS STS 

Penerangan dan Penggunaan 

Warna 
     

1 
Penerangan lampu di dalam 

ruangan cukup baik 
     

2 
Pilihan warna ruangan yang 

kurang sesuai 
     

Suhu Udara dan Kebersihan      

3 

Saya merasakan 

temperature/sirkulasi udara 

yang baik 
     

4 
Kebersihan di tempat kerja 

membuat saya lebih nyaman 
     

Ruang Gerak      

5 
Penataan ruang kerja yang 

kurang sesuai  
     

6 
Jarak antar sesama karyawan 

yang terlalu dekat 
     

Hubungan antar karyawan      

7 
Terjalin hubungan yang baik 

antar sesama karyawan 
     

8 
Terjalin hubungan yang baik 

antara karyawan dengan atasan 
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KUESIONER VARIABEL BEBAN KERJA (X2) 

No Pernyataan 
Skala 

SS S N TS STS 

Kondisi Kerja      

1 
Kondisi pekerjaan saya 

melelahkan 
     

2 
Saya sering merasa kesulitan 

dalam bekerja 
     

3 
Penambahan tugas bias membuat 

beban kerja semakin berat 
     

Penggunaan Waktu Kerja      

4 
Saya merasa penggunaan waktu 

kerja saya sangat banyak  
     

5 

Dibutuhkan waktu untuk 

memahami pekerjaan yang 

menjadi tugas dan tanggung 

jawab 

     

Target yang harus dicapai      

6 

Banyaknya pekerjaan yang harus 

diselesaikan membuat kualitas 

kerja 

kurang baik. 

     

7 
Saya merasa tidak puas dan tidak 

senang dengan hasil kerja saya 
     

8 

Pemberian tugas yang tidak sesui 

kemampuan akan 

mengakibatkan tidak 

terselesaikan tugas tersebut tepat 

waktu. 
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KUESIONER VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y) 

No Pernyataan 
Skala 

SS S N TS STS 

Kuantitas kerja karyawan      

1 

Jumlah karyawan belum 

sesuai dengan pekerjaan yang 

diberikan 
     

Kualitas kerja karyawan      

2 

Saya mampu memberikan 

hasil pekerjaan yang 

berkualitas  
     

Efisiensi Karyawan      

3 

Saya menggunakan waktu 

selama bekerja secara efektif 

dan efisien  
     

4 

Saya didorong untuk bertindak 

produktif dan efisien dalam 

bekerja  
     

Ketaatan Karyawan      

5 
Saya selalu hadir tepat pada 

jam kerja 
     

Standar Profesional      

6 

Saya bekerja secara 

profesional dan tidak 

mencampuri urusan pribadi 

dengan pekerjaan  

     

Kemampuan Karyawan      

7 

Saya merasa cukup baik 

dalam meneyelesaikan 

pekerjaan secara mandiri 
     

Usaha Karyawan      

8 

Saya merasa belum cukup 

teliti dalam menyelesaikan 

pekerjaan 
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Lampiran 2 Hasil Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 TOTAL X1

4 3 4 4 4 3 4 4 30

4 4 4 4 2 2 4 2 26

5 2 5 4 2 4 4 4 30

5 2 3 3 3 3 3 3 25

4 2 4 4 2 2 4 4 26

4 3 2 2 3 3 4 4 25

5 2 2 5 5 5 5 3 32

5 1 3 5 1 5 4 4 28

4 4 2 4 4 5 3 3 29

4 2 4 4 2 3 3 3 25

5 2 3 5 3 3 4 4 29

1 2 2 1 2 1 2 3 14

5 3 5 5 3 3 5 5 34

5 2 4 4 3 3 5 5 31

4 3 3 4 4 2 4 4 28

5 3 4 4 3 3 5 4 31

5 4 5 5 3 4 4 5 35

5 5 4 5 5 2 5 4 35

5 2 5 5 2 5 4 4 32

5 5 5 5 4 4 4 4 36

5 3 4 5 3 3 4 4 31

4 4 5 4 2 2 4 5 30

5 1 5 4 3 3 5 4 30

5 3 5 5 3 3 4 5 33

3 4 4 3 2 2 4 4 26

4 3 4 4 2 3 4 4 28

5 1 5 5 5 3 5 4 33

5 2 4 5 2 2 5 5 30

5 4 5 5 4 3 4 4 34

5 3 4 5 3 3 5 5 33

5 3 5 5 3 3 4 4 32

5 1 5 5 2 3 5 5 31

4 2 4 5 3 3 4 4 29

4 3 3 4 3 4 5 3 29

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 3 5 4 5 3 5 5 35

5 5 5 5 2 2 5 2 31

5 3 4 4 3 4 4 4 31

5 4 5 5 2 2 3 4 30

5 1 5 5 1 1 5 5 28

4 2 3 4 2 3 3 3 24

4 2 5 5 2 1 5 5 29

4 5 5 5 4 5 5 5 38

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 4 5 5 4 38

4 2 4 4 2 2 4 4 26

3 4 2 3 4 4 4 4 28

4 2 4 5 3 4 4 3 29

4 3 3 5 3 4 4 3 29

3 4 4 5 4 3 4 2 29

LINGKUNGAN KERJA (X1)
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL X2

4 3 4 4 3 4 4 4 30

4 4 4 4 4 4 3 4 31

4 4 4 4 3 4 3 3 29

3 3 4 4 4 4 2 4 28

2 3 2 3 5 3 1 3 22

5 3 5 5 3 5 1 3 30

5 2 5 4 2 4 1 2 25

3 3 3 4 4 5 5 5 32

5 5 5 5 5 5 1 1 32

4 2 2 2 2 4 2 4 22

4 3 4 5 3 4 3 3 29

1 5 3 1 5 5 3 3 26

3 1 1 5 5 3 1 3 22

3 2 3 2 3 2 1 2 18

3 3 3 3 3 3 2 3 23

4 3 4 4 3 3 3 4 28

3 2 3 3 3 2 2 2 20

3 3 3 3 3 3 1 1 20

5 2 5 4 4 4 2 4 30

5 5 5 4 5 4 2 5 35

5 4 5 5 5 5 5 5 39

2 2 2 1 3 2 2 2 16

3 3 3 3 3 3 2 3 23

3 4 4 4 5 4 2 4 30

2 2 2 2 2 3 3 2 18

4 4 4 4 4 4 4 4 32

3 3 3 3 2 2 2 2 20

2 2 2 2 2 2 2 2 16

5 4 4 5 5 5 1 3 32

3 2 2 3 4 4 1 2 21

3 3 3 4 4 3 2 3 25

3 2 4 3 4 2 2 3 23

3 4 4 3 4 3 3 4 28

3 3 5 4 3 4 2 4 28

3 2 3 3 3 1 2 2 19

3 3 4 4 4 4 3 3 28

3 2 5 1 3 3 1 4 22

4 4 4 4 4 3 1 3 27

2 2 2 2 3 2 2 2 17

3 1 3 3 5 3 1 3 22

4 4 5 5 5 3 3 5 34

2 2 3 2 3 3 2 4 21

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 4 5 5 5 39

5 5 5 5 5 5 4 5 39

3 2 4 4 4 4 2 3 26

3 2 4 4 2 4 2 4 25

4 3 5 5 4 4 3 5 33

5 3 5 4 4 4 3 5 33

4 3 5 5 4 5 3 5 34

BEBAN KERJA (X2)
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL Y

3 4 4 4 4 4 4 4 31

3 3 4 4 4 4 3 3 28

4 3 4 4 4 4 3 3 29

3 3 3 4 4 4 4 4 29

4 4 5 5 5 5 4 4 36

4 4 4 3 4 5 5 3 32

5 5 5 5 2 5 5 2 34

3 4 4 5 5 5 4 5 35

4 3 4 4 4 4 3 3 29

5 4 4 5 4 4 5 2 33

5 5 5 5 5 5 4 3 37

3 3 3 3 1 1 1 1 16

3 5 5 5 5 5 5 3 36

2 5 4 4 5 5 4 3 32

2 4 4 3 4 4 4 3 28

4 4 4 4 5 4 4 3 32

2 4 4 4 5 4 4 3 30

3 5 5 4 4 4 4 1 30

4 4 4 4 4 5 4 4 33

4 5 5 5 5 5 5 5 39

4 5 4 5 5 5 5 5 38

3 5 5 5 5 5 5 5 38

3 4 4 4 5 5 5 3 33

3 4 4 4 4 5 4 4 32

2 4 4 4 4 4 4 2 28

4 4 4 4 4 4 4 4 32

2 5 5 5 5 5 5 3 35

2 5 5 5 5 5 5 2 34

5 4 3 4 3 5 5 4 33

4 5 5 5 5 4 4 2 34

3 4 4 4 4 4 4 3 30

2 5 5 4 4 4 4 4 32

2 4 4 4 4 4 3 3 28

5 4 3 4 3 4 4 3 30

3 4 4 4 4 4 4 3 30

3 4 3 4 4 5 4 2 29

3 5 5 5 5 5 5 5 38

4 4 5 4 5 5 5 5 37

2 4 4 3 3 3 3 3 25

4 5 5 5 5 5 5 2 36

3 3 4 4 5 3 4 4 30

3 4 5 4 4 5 4 2 31

4 4 4 5 3 4 5 5 34

4 5 5 5 5 5 5 5 39

5 5 5 5 5 5 5 5 40

3 4 4 4 4 4 4 4 31

4 4 4 4 3 4 4 3 30

4 5 4 4 4 5 2 3 31

4 4 4 5 4 4 4 4 33

4 4 4 5 3 4 4 3 31

KINERJA KARYAWAN (Y)
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Lampiran 3 Uji Validitas (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 TOTAL 

X1.1 

Pearson Correlation 1 -.059 .496** .657** .124 .260 .519** .370** .674** 

Sig. (2-tailed)  .686 .000 .000 .393 .068 .000 .008 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.2 

Pearson Correlation -.059 1 .144 .083 .427** .197 .040 -.085 .465** 

Sig. (2-tailed) .686  .318 .565 .002 .171 .781 .556 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.3 

Pearson Correlation .496** .144 1 .559** -.060 -.104 .423** .455** .595** 

Sig. (2-tailed) .000 .318  .000 .681 .472 .002 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.4 

Pearson Correlation .657** .083 .559** 1 .137 .249 .500** .223 .702** 

Sig. (2-tailed) .000 .565 .000  .345 .081 .000 .120 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.5 

Pearson Correlation .124 .427** -.060 .137 1 .411** .274 .023 .560** 

Sig. (2-tailed) .393 .002 .681 .345  .003 .054 .872 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.6 

Pearson Correlation .260 .197 -.104 .249 .411** 1 .092 -.039 .496** 

Sig. (2-tailed) .068 .171 .472 .081 .003  .527 .789 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.7 

Pearson Correlation .519** .040 .423** .500** .274 .092 1 .431** .650** 

Sig. (2-tailed) .000 .781 .002 .000 .054 .527  .002 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.8 

Pearson Correlation .370** -.085 .455** .223 .023 -.039 .431** 1 .459** 

Sig. (2-tailed) .008 .556 .001 .120 .872 .789 .002  .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL 

Pearson Correlation .674** .465** .595** .702** .560** .496** .650** .459** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 Uji Validitas Beban Kerja (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL 

X2.1 

Pearson Correlation 1 .448** .730** .747** .262 .564** .256 .423** .758** 

Sig. (2-tailed) 
 .001 .000 .000 .066 .000 .073 .002 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.2 

Pearson Correlation .448** 1 .535** .430** .509** .576** .485** .392** .746** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .002 .000 .000 .000 .005 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.3 

Pearson Correlation .730** .535** 1 .594** .274 .556** .319* .554** .784** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .055 .000 .024 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.4 

Pearson Correlation .747** .430** .594** 1 .442** .590** .322* .441** .784** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .001 .000 .022 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.5 

Pearson Correlation .262 .509** .274 .442** 1 .430** .176 .386** .583** 

Sig. (2-tailed) .066 .000 .055 .001  .002 .221 .006 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.6 

Pearson Correlation .564** .576** .556** .590** .430** 1 .420** .520** .794** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002  .002 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.7 

Pearson Correlation .256 .485** .319* .322* .176 .420** 1 .637** .631** 

Sig. (2-tailed) .073 .000 .024 .022 .221 .002  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.8 

Pearson Correlation .423** .392** .554** .441** .386** .520** .637** 1 .753** 

Sig. (2-tailed) .002 .005 .000 .001 .006 .000 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL 

Pearson Correlation .758** .746** .784** .784** .583** .794** .631** .753** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

Y1 

Pearson Correlation 1 .047 -.001 .347* -.146 .205 .213 .160 .373** 

Sig. (2-tailed) 
 .747 .992 .013 .313 .153 .138 .267 .008 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y2 

Pearson Correlation .047 1 .674** .548** .397** .578** .509** .095 .665** 

Sig. (2-tailed) .747  .000 .000 .004 .000 .000 .512 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y3 

Pearson Correlation -.001 .674** 1 .553** .518** .453** .444** .119 .649** 

Sig. (2-tailed) .992 .000  .000 .000 .001 .001 .412 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y4 

Pearson Correlation .347* .548** .553** 1 .430** .498** .554** .304* .767** 

Sig. (2-tailed) .013 .000 .000  .002 .000 .000 .032 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y5 

Pearson Correlation -.146 .397** .518** .430** 1 .577** .469** .366** .676** 

Sig. (2-tailed) .313 .004 .000 .002  .000 .001 .009 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y6 

Pearson Correlation .205 .578** .453** .498** .577** 1 .662** .340* .803** 

Sig. (2-tailed) .153 .000 .001 .000 .000  .000 .016 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y7 

Pearson Correlation .213 .509** .444** .554** .469** .662** 1 .377** .794** 

Sig. (2-tailed) .138 .000 .001 .000 .001 .000  .007 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y8 

Pearson Correlation .160 .095 .119 .304* .366** .340* .377** 1 .589** 

Sig. (2-tailed) .267 .512 .412 .032 .009 .016 .007  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL 

Pearson Correlation .373** .665** .649** .767** .676** .803** .794** .589** 1 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



79 

 

 
 

 Lampiran 6 Uji Reliabilitas Variabel 

 

LINGKUNGAN KERJA (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.684 8 

 

BEBAN KERJA ( X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.874 8 

 

KINERJA KARYAWAN (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.795 8 
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Lampiran 7 Uji Normalitas 

 

 

 

Lampiran 8 Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

 

 



81 

 

 
 

Lampiran 9 Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 15.341 3.621  4.237 .000   

X1 .048 .084 .067 .568 .572 .959 1.043 

X2 .510 .110 .543 4.629 .000 .959 1.043 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 10 Uji Koefisien Determinasi Parsial X1 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .237a .056 .038 3.332 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA 

 

 

Lampiran 11 Uji Koefisien Determinasi Parsial X2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .743a .552 .544 2.295 

a. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA 

 

Lampiran 12 Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .748a .560 .543 2.297 

a. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA, LINGKUNGAN KERJA 
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Lampiran 13 Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.341 3.621  4.237 .000 

X1 .048 .084 .067 .568 .572 

X2 .510 .110 .543 4.629 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Lampiran 14 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 348.850 2 174.425 11.903 .000b 

Residual 761.987 52 14.654   

Total 1110.836 54    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Lampiran 15 Hasil Hitung F-Tabel 

37 4,1055 3,2519 2,8588 2,6261 2,4696 2,3562 2,2695 

38 4,0982 3,2448 2,8517 2,6190 2,4625 2,3490 2,2623 

39 4,0913 3,2381 2,8451 2,6123 2,4558 2,3423 2,2555 

40 4,0847 3,2317 2,8387 2,6060 2,4495 2,3359 2,2490 

41 4,0785 3,2257 2,8327 2,6000 2,4434 2,3298 2,2429 

42 4,0727 3,2199 2,8270 2,5943 2,4377 2,3240 2,2371 

43 4,0670 3,2145 2,8216 2,5888 2,4322 2,3185 2,2315 

44 4,0617 3,2093 2,8165 2,5837 2,4270 2,3133 2,2263 

45 4,0566 3,2043 2,8115 2,5787 2,4221 2,3083 2,2212 

46 4,0517 3,1996 2,8068 2,5740 2,4174 2,3035 2,2164 

47 4,0471 3,1951 2,8024 2,5695 2,4128 2,2990 2,2118 

48 4,0427 3,1907 2,7981 2,5652 2,4085 2,2946 2,2074 

49 4,0384 3,1866 2,7939 2,5611 2,4044 2,2904 2,2032 

50 4,0343 3,1826 2,7900 2,5572 2,4004 2,2864 2,1992 
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Lampiran 16 Hasil Hitung R-Tabel dan T-Tabel 

t-Tabel r-Tabel t-Tabel r-Tabel

1 12,7062 0,9969 63,6567 0,9999

2 4,3027 0,9500 9,9248 0,9900

3 3,1824 0,8783 5,8409 0,9587

4 2,7764 0,8114 4,6041 0,9172

5 2,5706 0,7545 4,0321 0,8745

6 2,4469 0,7067 3,7074 0,8343

7 2,3646 0,6664 3,4995 0,7977

8 2,3060 0,6319 3,3554 0,7646

9 2,2622 0,6021 3,2498 0,7348

10 2,2281 0,5760 3,1693 0,7079

11 2,2010 0,5529 3,1058 0,6835

12 2,1788 0,5324 3,0545 0,6614

13 2,1604 0,5140 3,0123 0,6411

14 2,1448 0,4973 2,9768 0,6226

15 2,1314 0,4821 2,9467 0,6055

16 2,1199 0,4683 2,9208 0,5897

17 2,1098 0,4555 2,8982 0,5751

18 2,1009 0,4438 2,8784 0,5614

19 2,0930 0,4329 2,8609 0,5487

20 2,0860 0,4227 2,8453 0,5368

21 2,0796 0,4132 2,8314 0,5256

22 2,0739 0,4044 2,8188 0,5151

23 2,0687 0,3961 2,8073 0,5052

24 2,0639 0,3882 2,7969 0,4958

25 2,0595 0,3809 2,7874 0,4869

26 2,0555 0,3739 2,7787 0,4785

27 2,0518 0,3673 2,7707 0,4705

28 2,0484 0,3610 2,7633 0,4629

29 2,0452 0,3550 2,7564 0,4556

30 2,0423 0,3494 2,7500 0,4487

31 2,0395 0,3440 2,7440 0,4421

32 2,0369 0,3388 2,7385 0,4357

33 2,0345 0,3338 2,7333 0,4296

34 2,0322 0,3291 2,7284 0,4238

35 2,0301 0,3246 2,7238 0,4182

36 2,0281 0,3202 2,7195 0,4128

37 2,0262 0,3160 2,7154 0,4076

38 2,0244 0,3120 2,7116 0,4026

39 2,0227 0,3081 2,7079 0,3978

40 2,0211 0,3044 2,7045 0,3932

41 2,0195 0,3008 2,7012 0,3887

42 2,0181 0,2973 2,6981 0,3843

43 2,0167 0,2940 2,6951 0,3801

44 2,0154 0,2907 2,6923 0,3761

45 2,0141 0,2876 2,6896 0,3721

46 2,0129 0,2845 2,6870 0,3683

47 2,0117 0,2816 2,6846 0,3646

48 2,0106 0,2787 2,6822 0,3610

49 2,0096 0,2759 2,6800 0,3575

50 2,0086 0,2732 2,6778 0,3542

DF
0,05 0,01

 

 


